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Alhamdulillah. Puji 

syukur kepada 

Allah SWT yang telah 

mempertemukan kita dengan 

Ramadan 1436 Hijriyah 

dengan banyak berkah yang 

diperoleh. Ramadan tahun ini, 

menjadi ramadan istimewa 

bagi Bank Jatim karena 

terlewati dengan beragam 

aktivitas dan prestasi.

Sebagai rutinitas, Bank 

Jatim masih dapat berbagi 

ratusan takjil setiap hari di 

depan kantor pusat Bank 

Jatim sebagai kepedulian 

terhadap masyarakat sekitar, 

serta mengadakan pondok 

pesantren di Masjid Baitus 

Syakur untuk meningkatkan 

iman dan takwa karyawan. 

Dalam moment buka puasa 

bersama di kantor pusat, Bank 

Jatim juga telah melaksanakan 

pemberian santunan kepada 

350 anak panti asuhan sebagai 

bentuk kegiatan sosial.  

Di sela-sela rangkaian 

safari ramadan yang telah 

terlaksana mulai dari 

cabang koordinator Malang, 

Jember, Madiun, kantor 

pusat dan Kediri sebagai 

pamungkas, Bank Jatim 

berhasil menorehkan prestasi. 

Antara lain Corporate Image 

Award yang diselenggarakan 

Frontier Consulting Group, 

bekerjasama dengan 

Tempo Media Group. Pada 

penghargaan tersebut, 

Bank Jatim ditetapkan 

sebagai Excellence in Building 

and Managing Corporate 

Image untuk kategori Bank 

Pembangunan Daerah (BPD). 

Selain penghargaan 

tersebut, Bank Jatim juga 

mendapatkan julukan `Rising 

Star dari Timur’ dari Majalah 

Infobank. Tak hanya menjadi 

yang terbaik di kelompok bank 

beraset di bawah Rp 50 triliun, 

Bank Jatim juga meraih skor 

tertinggi di kelompok bank 

Buku 3. 

Di Ramadan tahun 

ini, Bank Jatim dan Bank 

Perkreditan Rakyat Jawa 

Timur atau Bank UMKM 

Jatim juga telah sepakat 

menandatangani nota 

kesepahaman (MoU) tentang 

Penyaluran Dana Linkage 

Kepada Para Pelaku UMKM 

di Jawa Timur yang turut 

disaksikan Gubernur Jawa 

Timur Soekarwo. Bank Jatim 

telah menyediakan fasilitas 

pinjaman maksimal sebesar 

Rp 1 triliun yang disalurkan 

secara bertahap kepada BPR 

Jatim melalui beberapa skim 

kredit produktif  kepada para 

pelaku UMKM.

Semoga apa yang telah 

diupayakan Bank Jatim,  

dapat  menjadikan masyarakat 

Jawa Timur yang mandiri, 

sejahtera, dan bermanfaat bagi 

pembangunan perekonomian 

khususnya di Jawa Timur, agar 

terus lebih baik.

Saya, mewakili 

segenap pengurus, dewan 

komisaris, jajaran direksi dan 

keluarga Besar Bank Jatim 

mengucapkan Selamat Idul 

Fitri 1436 H, Mohon Maaf  

Lahir dan Batin.
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SUSUNAN REDAKSI

Menciptakan Wirausaha Produktif

wirausaha produktif, 

yang tadinya feasible 

tapi tidak bankable.  

“Nasabah cukup 

membawa kartu 

ATM yang berfungsi 

ganda disamping 

sebagai kartu ATM 

juga SIUP,”  tutur 

Dirut Bank Jatim, R 

Soeroso, kepada para 

awak media  saat buka 

puasa bersama di 

Hotel Ibis, Jl Basuki 

Rahmat Surabaya, 

Kamis (25/6).

Perlu disimak 

juga kegiatan Safari 

Ramadan jajaran 

Direksi dan Komisaris 

Bank Jatim ke cabang-

cabang antara lain 

Malang, Jember, 

Madiun dan Kediri.  

Dirut Bank Jatim R 

Soeroso memberikan 

sambutan di  hadapan 

para karyawan 

di empat cabang 

maupun di lingkungan 

kantor pusat. Spirit 

dan motivasi yang 

digelorakan itu, selalu 

mendapat tepuk 

tangan dari para 

karyawan. Terlebih, 

manajemen Bank 

Jatim memberikan 

THR kepada para 

karyawan sebanyak 

dua kali gaji. Bahkan, 

para pensiunan pun 

menerima THR yang 

belum pernah mereka 

rasakan selama ini.   

 Masih dalam 

rangkaian Safari 

Ramadan, Bank Jatim 

dalam peringatan 

Nuzulul Quran,  

juga mengadakan 

buka puasa bersama 

350 anak pondok 

pesantren yang 

berasal dari 14 

yayasan di Surabaya 

dan sekitarnya,  

Selasa(7/7). Acara 

seperti ini  patut kita 

syukuri, karena kita 

masih dipertemukan 

pada bulan ramadan 

yang penuh rahmat.  

Selain dapat menjadi 

ladang ibadah dengan 

kegiatan seperti 

ini, kita dapat terus 

menyambung tali 

silaturahim baik 

sesama karyawan 

Bank Jatim atau 

dengan masyarakat 

sekitar sehingga 

menjadi lebih baik.

Melengkapi sajian 

kami, BI Perwakilan 

Jatim menyambut 

Lebaran tahun ini 

menyiapkan uang kartal  

Rp19,43 triliun guna 

memenuhi permintaan 

masyarakat Jatim 

selama Ramadan 

dan Idul Fitri 1436 

H. Jumlah tersebut 

terdiri dari Rp 19,41 

triliun uang kertas 

(UK) dan Rp 20 miliar 

uang logam (UL). 

Kondisi itu seiring 

dengan pertumbuhan 

ekonomi sehingga 

kebutuhan uang 

kartal pada saat 

Ramadan dan Idul 

Fitri selama tiga tahun 

terakhir mengalami 

peningkatan. Pada 

tahun 2012,  

kebutuhan uang 

kartal hanya Rp 

12,15 triliun,  tahun 

2013 menjadi sebesar 

Rp 13,71 triliun 

atau meningkat 13 

persen. Pada tahun 

2014 mencapai Rp 

14,43 triliun atau 

meningkat lima persen 

dibandingkan tahun 

sebelumnya. (*)

MEJA REDAKSI
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B
ANK Jatim 

segera 

meluncurkan  program 

layanan baru, yaitu SI 

Umik (Surat Izin Usaha 

Mikro Kecil). Konsep 

yang ditawarkan 

mengacu pada one 

packaging. Artinya,  

kartu ATM di sisi lain, 

juga berfungsi  sebagai 

SIUP (Surat Izin Usaha 

Perusahaan).  Program 

ini, dimaksudkan 

sebagai percepatan 

membangun 

masyarakat pedesaan 

menjadi wirausaha-
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“Saya sengaja 

mengundang para 

pendahulu Bank Jatim untuk 

hadir di halal bihalal ini,” ujar 

Dirut Bank Jatim R Soeroso.

Direksi dan karyawan 

yang sudah purna tugas pun, 

menurut Soeroso, bukan lagi 

pensiunan. Mereka adalah  

direksi dan pemimpin pada 

masanya. “Jadi saya tidak 

menyebut para senior saya itu 

mantan, tetapi pemimpin pada 

masanya,”tegasnya.

Karena itu dalam  

HALAL BI HALAL DI HARI 
PERTAMA KERJA

Antrian panjang para karyawan saat menunggu giliran bermaaf-maafan dengan para direksi serta pimpinan pendahulu.

Mantan dirut Bank Jatim (dari kiri) Agus Sularsono, Muljanto, Hadi Sukrianto, dan Dirut Bank Jatim H.R. Soeroso 

bergandengan tangan dan harmonis.

HALAL Bihalal karyawan Bank Jatim se wilayah Surabaya, mewarnai hari pertama masuk kerja Selasa 

(22/7), setelah libur Hari Raya Idhul Fitri 1436 H. Suasananya akrab dan penuh nuansa ceria. Dirut  pendahulu 

Agus Sulaksono, Muljanto, Hadi Sukrianto hadir di acara itu. Kemudian, ada jajaran direksi pendahulu seperti 

Lukman Hakim, Bambang Suprianto, Bambang Nurtjahyo, Sjamsul Arifien Djaelani, Achmad Nur Chasan, 

seluruh Dewan Komisaris, termasuk Dirut Bank UMKM Subawi yang juga anggota keluarga besar Bank Jatim.
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LAPORAN UTAMA

sambutannya, mantan Dirut 

Bank UMKM Jawa Timur 

yang kembali ke kandang 

Bank Jatim ini menyebut, 

kebersamaan sebagai ‘Tutur 

Tinular’,  yang artinya 

berkesinambungan.

Secara terpisah,  Agus 

Sulaksono menyatakan puas 

dan senang dengan acara 

halal bihalal  kali ini. “Saya 

sampai capek bersalamaman. 

Karyawannya banyak sekali 

sekarang. Tapi saya senang 

dan  puas bisa bertemu dengan 

kawan-kawan,” katanya..

Sedangkan Hadi Sukrianto  

menilai kegiatan ini sangat 

baik dan senang. Tradisi 

ini bisa menjalin keakraban 

sesama karyawan. “Yang baik 

kita teruskan dan yang  jelek 

kita ambil hikmahnya saja. Ini 

bagus, saya senang,” kata Hadi.

    Tradisi halal bihalal ini 

diikuti seluruh karyawan se 

wilayah Surabaya dan Syariah. 

Sekitar 500 karyawan mulai 

pramubakti, pengemudi, staf, 

penyelia, pemimpin Sub Divisi, 

Pemimpin Divisi, dan seluruh 

pemimpin cabang.se Jawa 

Timur dan Jakarta, hadir di 

acara itu. (ary)

Dirut Bank 

Jatim H.R. 

Soeroso 

bersama 

keempat 

direksi 

mengang-

kat tangan 

bersama 

sebagai 

simbol ke-

bersamaan.

H.R. Soeroso berjabat tangan dengan mantan 

direktur pemasaran Sjamsul Arifin Djaelani. H.R. Soeroso selalu ingin tetap bersama dengan para pendahulunya.

Direksi dan para pensiunan akrab dan saling bermaafan.

Suasana yang penuh keakraban, semua melebur dosa dengan sesama 

karyawan.

Temu kangen sesama direksi.
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Kegiatan ini 

menindaklanjuti 

anjuran Gubernur Jawa 

Timur agar direksi Bank Jatim 

menciptakan suasana yang 

kondusif  dan menjalin rasa 

kebersamaan. 

Suasana kondusif  dan 

kebersamaan itu, juga terasa 

kala Dirut Bank Jatim R 

Soeroso memberikan sambutan 

di  hadapan para karyawan 

di empat cabang maupun, di 

lingkungan kantor pusat. Spirit 

dan motivasi yang digelorakan 

itu, selalu mendapat tepuk 

tangan dari para karyawan. 

Terlebih, manajemen 

Bank Jatim memberikan 

THR kepada para karyawan 

sebanyak dua kali gaji. Bahkan, 

para pensiunan pun menerima 

Tunjangan Hari Raya (THR) 

yang belum pernah mereka 

rasakan selama ini.

Yang menarik, dalam safari 

ramadan  kali ini, direksi  dan 

komisaris memilih naik kereta 

api ke Madiun dan Jember. 

Untuk tujuan ke cabang Kediri, 

direksi dan komisaris pun 

memilih angkutan bus.  Inilah 

bagian dari menunjukkan rasa 

kebersamaan itu.

Kunjungan kerja ke 

cabang-cabang itu, sekaligus 

memberikan supporting bisnis 

kepada para pemimpin cabang  

dan memberikan rasa  aman  

kepada pemimpin di daerah 

tersebut.

Dijelaskan Dirut, 

kehadirannya ke cabang 

pertama  adalah silaturahim 

dan silaturahmi.  “Dari 

silaturahim itu, kita  menerima 

ilmu yang akan bermanfaat 

bagi dunia dan akhirat nanti,” 

ujarnya.

Sebagai lembaga 

intermediasi yang bergerak 

dalam bidang jasa, service, 

pelayanan di bidang 

keuangaan, bank juga 

dituntut profit oriented. Namun 

demikian, Bank Jatim juga 

punya misi agent of  development, 

karena  bank ini adalah 

milik  pemerintah provinsi, 

pemerintah Kabupaten dan 

Kota se Jawa Timur.

“Kita  harus bangga 

menjadi bagian dari Bank 

Jatim yang notabene milik 

pemerintah daerah se-Jawa 

Timur. Saya juga senang 

dan  bangga  karena  Bank 

Jatim sudah didominasi 

oleh kaum muda. Ini adalah 

modal dasar untuk bagaimana 

membesarkan  Bank Jatim 

ke depan di tangan saudara,” 

jelasnya.

Secara detail R Soeroso 

menjelaskan tentang integritas 

tinggi dan profesional. 

Bahkan dijelaskan pula bahwa 

kehadiran direksi Bank Jatim 

saat ini adalah mengantarkan 

kaum muda Bank Jatim 

menjadi direksi.

“Sudah waktunya ‘kebo nusu 

gudel’  yang muda yang berkarya 

dan yang tua mengikuti. Kita di 

sini hanya untuk mengantarkan 

generasi muda ini menjadi 

direksi,” paparnya.

Diuraikan pula, bahwa 

kinerja Bank Jatim tahun ini 

cukup bagus. Total asetnya Rp 

50,4 triliun, Dana Pihak Ketiga 

(DPK) 40,7 triliun dan kreditnya 

Ada yang istimewa di bulan suci ramadan 1436 H kali ini. Jajaran Direksi dan Komisaris Bank Jatim 

melakukan Safari Ramadan ke cabang-cabang, antara lain Malang, Jember, Madiun dan Kediri.  

Safari Ramadan di Bank Jatim wilayah Kediri, Nganjuk, Tulungagung, Pare, dan Trenggalek.

MEMBANGUN 
KEBERSAMAAN MELALUI 

SAFARI RAMADAN
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LAPORAN UTAMA

Rp 27,6 triliun. Lending kredit 

ini menjadi sorotan pemegang 

saham karena belum sebanding 

dengan funding.

Jika dibandingkan dengan 

total aset lending kredit yang 

disalurkan Bank Jatim masih 

belum berimbang. Oleh 

karena itu dalam waktu dekat 

direksi bersama komisaris 

akan turun ke cabang-cabang 

memberikan supporting kepada 

para pemimpin cabang untuk 

mengembangkan bisninya.

“Tujuannya adalah 

memberikan rasa aman, jangan 

sampai pemimpin cabang 

masuk penjara,” tegasnya. (ary)

Bank Jatim memaknai secara 

khusus ramadan tahun ini. 

Dalam peringatan Nuzulul Quran, 

Bank Jatim mengadakan acara buka 

puasa bersama dengan 350 anak 

pondok pesantren yang berasal dari 14 

yayasan di Surabaya dan sekitarnya, 

Selasa(7/7). Bertempat di ruang 

Bromo lantai 5 kantor pusat Bank 

Jatim Jl Basuki Rahmat, acara buka 

puasa yang dihadiri jajaran manajemen 

dan karyawan itu, tersebut berlangsung 

penuh hikmah. 

Acara buka puasa bersama dengan 

anak yatim ini merupakan rangkaian 

kegiatan safari ramadan yang rutin 

diadakan Bank Jatim di kantor 

cabang, setiap Jumat setiap minggunya 

sejak awal ramadan. Dimulai dari 

cabang koordinator Malang pada 

tanggal 19 Juni, cabang koordinator 

Jember tanggal 26 Juni, dan cabang 

koordinator Madiun tanggal 3 Juli lalu. 

Sebagai pamungkas, rangkaian 

safari ramadan digelar di Kediri pada 

10 Juli. Selain buka puasa bersama, 

Bank Jatim juga mengadakan 

khataman Al-Quran yang dilakukan 

dari pagi hingga menjelang buka 

puasa. Disamping itu, Bank Jatm juga 

membagikan takjil gratis sebanyak 700 

bingkisan, ceramah agama, serta sholat 

tarawih berjamaah.

Direktur Utama Bank Jatim R 

Soeroso dalam sambutannya mengatakan, 

kegiatan safari ramadan ini, salah satu 

aktivitas yang dapat mempererat tari 

silaturrahim antar keluarga besar 

Bank Jatim dan masyarakat.

“Kita patut bersyukur, bahwa 

kita masih dipertemukan pada 

bulan ramadan yang penuh rahmat 

ini. Untuk itu perlu kita peringati 

dengan kegiatan yang positif. Selain 

dapat menjadi ladang ibadah dengan 

kegiatan seperti ini, kita dapat terus 

menyambung tali silaturahim baik 

sesama karyawan Bank Jatim ataupun 

dengan masyarakat sekitar sehingga 

menjadi lebih baik,” jelasnya.

Soeroso juga berharap, kegiatan 

positif  seperti ini hendaknya terus 

dapat dikembangkan dan ditingkatkan 

agar koordinasi dan konsolidasi antar 

Bank Jatim baik di kantor pusat hingga 

kantor cabang, dapat terjalin dengan 

erat sehingga kultur harmoni dapat 

terbangun. Dengan begitu, suasananya 

akan menjadi nyaman dan berdampak 

pada peningkatan kinerja.(cap)

BUKA PUASA BERSAMA YATIM,
HINGGA KHATAMAN QURAN

FOTO:ARY

Dirut Bank UMKM Jawa Timur Subawi (kiri) dan Dirut Bank 

Jatim R Soeroso saling menukan naskah MoU perjanjian 

kredit Rp 1 triliun disaksi Gubernur Jatim Soekarwo.

FOTO:ARY

Dirut Bank Jatim memberikan bantuan tali asih se-

cara simbolis kepada salah satu anak Panti Asuhan 

di Surabaya saat memperingati Nuzulul Quran.

Safari Ramadhan Bank Jatim di Madiun tanggal 3 Juli 2015. Cabanng 

yang digabung adalah Ngawi, Ponorogo, Magetan dan Pacitan.

Direksi bersama Takmir Masjid Baitusy Syakur membagikan takjil kepada 

warga kurang mampu di sekitar Kantor Bank Jatim. 
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Sejak dibuka oleh Dirut 

H R Soeroso bersama 

jajaran direksi yang baru antara 

lain Direktur Kepatuhan Eko 

Antono, Direktur Operasional 

Rudie Hardiono, Direktur 

Bisnis Menengah dan 

Korporasi Su’udi, Direktur 

Agrobisnis dan Syariah Tony 

Sudjiaryanto pada awal puasa 

18 Juni lalu, Masjid Baitusy 

Syakur selalu dipenuhi jamaah, 

terutama karyawan.  

Dirut R Soeroso, 

memberikan apresiasi terhadap 

kegiatan pesantren ramadan. 

Dalam sambutannya, dirinya 

bersama jajaran direksi yang 

lain berusaha menciptakan 

rasa kebersamaan dan suasana 

yang harmonis. Bahkan 

mantan Dirut Bank UMKM 

Jawa Timur ini menghidupkan 

kembali safari ramadan seperti 

tahun 2005.

“Pakde Karwo (Gubernur 

Jatim) berpesan kepada 

saya  untuk menciptakan  

suasana yang damai dan 

rasa kebersamaan. Oleh 

karena itu, semua direksi 

sepakat menciptakan rasa 

yang kondusif  agar seluruh 

karyawan bisa bekerja secara 

optimal,” jelasnya.

Masih banyak lagi pesan-

pesan yang disampaikan R 

Soeroso dalam pembukaan 

pesantren ramadan tadi. Pada 

intinya adalah jajaran direksi 

akan mensupport seluruh 

pemimpin cabang Bank Jatim 

agar terus melakukan bisnisnya.

Hari pertama pembukaan 

pesantren ramadan di Masjid 

Baitusy Syakur diawali 

dengan ceramah agama oleh 

Ustadz KH Achmad Suudi 

Sulaiman. Di hadapan para 

jamaah ustadz bertubuh tinggi 

ini mengungkapkan, selama 

dia memberikan ceramah 

agama di berbagai instansi, 

hanya Bank Jatim yang secara 

rutin mengadakan pesantren 

ramadan. “Semoga kegiatan ini 

akan terus ditingkatkan oleh 

Bank Jatim,” pesannya.

Sementara itu Ketua 

Takmir Baitusy yang semula 

PESANTREN RAMADAN, 
TRADISI TAHUNAN 

BANK JATIM

FOTO MUS

Pemberian bantuan berupa beras kepada keluarga kurang mampu yang disampaikan Bapak Direktur Kepatuhan Eko Antono.

Pesantren Ramadan. Tradisi tahunan ini, selalu diselenggarakan Bank Jatim selama Ramadan. 

Di tahun 1436 H kali ini, kegiatan keagamaan itu digelar Takmir Masjid Baitusy Syakur.
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dijabat oleh Bambang Rushadi 

diserahkan kepada wakilnya 

Basuki Budi Wuryanto. Ini 

karena Bambang Rushadi yang 

menjabat sebagai  Corporate 

Secretary, menjadi Direktur 

Pemasaran Bank UMKM Jawa 

Timur dan sudah dilantik 

Gubernur Jatim Soekarwo 

di Gedung Grahadi (10/7) 

bersama seluruh jajaran direksi 

Bank Jatim dan Bank UMKM.

Basuki BW yang saat ini 

menjabat sebagai Pemimpin 

Divisi Kepatuhan menjelaskan, 

agenda kegiatan pesantren 

ramadhan telah disusun seperti 

dalam jadwal, antara lain 

ceramah agama, Istighotsah dan 

doa bersama, tadarus Al Quran 

oleh karyawan. Semua acara 

tadi,  dilaksanakan seusai sholat 

Dhuhur mulai pk 12.00 sampai 

pk 13.00. 

Acara selanjutnya adalah 

pembagian takjil gratis pada 

hari kerja selama ramadan. 

Secara simbolis, kelima direksi  

menyerahkan takjil kepada 

warga  masyarakat. Kemudian 

penutupan pesantren ramadan 

dilanjutkan dengan pembagian 

zakat dan menyerahkan bingkisan 

dan THR kepada masyarakat 

sekitar kantor pusat Jl Basuki 

Rahmat,  dikhususkan bagi warga 

yang kurang mampu.

Semua  acara  tersebut  sudah 

tertuang dalam jadwal, termasuk 

peringatan Nuzulul Qu’ran pada 

tanggal 7 Juli di ruang Bromo 

lantai V. Penceramahnya, Prof  

DR H Ali Azis, M Ag, Sebelum  

itu  tahun ini direksi Bank Jatim  

menghidupkan kembali safari 

ramadan ke empat cabang. Cabang 

itu antara lain cabang Malang, 

Jember, Madiun, dan Kediri. 

Acara safari ramadan di 

kantor cabang, juga diawali 

pesan-pesan dari Dirut kepada 

karyawan, lalu penyerahan tali 

asih kepada anak-anak Panti 

Asuhan, buka puasa bersama, 

Sholat Isyak, ceramah agama 

dilanjutkan dengan sholah Isyak 

dan Tarawih.

Sedangkan penyerahan 

bantuan sosial kepada 14 panti 

asuhan di Kantor Pusat adalah 

Darul Aytan Khatijah 3, Al 

Jadid, Khadijah 2, Mamba’us 

Sholihin, Sifaul Khulub, Ibnu 

Shinah Kertajaya, Hidayat Umat, 

Nurul Yapita, Muhammadiyah 

Pakis, Rukhoyah, Waluyo, 

Al-Jihad, Permata Insani, dan 

An-Najah. (ary).

Bank Indonesia Kantor 

Perwakilan Jawa 

Timur menyiapkan uang 

kartal sebanyak Rp19,43 

triliun guna memenuhi 

permintaan masyarakat 

Jatim selama Ramadhan dan 

Hari Raya Idul Fitri 1436 

Hijriah. “Jumlah tersebut 

terdiri dari Rp 19,41 triliun 

uang kertas (UK) dan Rp 20 

miliar uang logam (UL),” kata 

Deputi Kepala Perwakilan BI 

Jatim, Syarifuddin Bassara 

di Surabaya, Rabu (17/6) 

sebagaimana dilansir Antara.

Ia mengungkapkan, 

jumlah tersebut terdiri dari 

uang pecahan besar (UPB) 

yaitu pecahan Rp 20.000 ke 

atas sebesar Rp 17,41 triliun. 

Kemudian, uang pecahan kecil 

(UPK) yakni pecahan di bawah 

Rp 20.000 sebesar Rp 2,02 

triliun. “Besaran itu meningkat 

35 persen dibandingkan 

kebutuhan uang kartal tahun 

2014 yang hanya sebesar Rp 

14,43 triliun,” ujarnya.

Bahkan, kondisi itu seiring 

dengan pertumbuhan ekonomi 

sehingga kebutuhan uang 

kartal pada saat Ramadan 

dan Idul Fitri selama tiga 

tahun terakhir mengalami 

peningkatan. Pada tahun 2012, 

katanya, kebutuhan uang 

kartal hanya sebesar Rp 12,15 

triliun dan tahun 2013 menjadi 

sebesar Rp 13,71 triliun atau 

meningkat 13 persen. “Pada 

tahun 2014 telah mencapai Rp 

14,43 triliun atau meningkat 

lima persen dibandingkan tahun 

sebelumnya,” ungkapnya. 

       Untuk meningkatkan 

penyebaran uang pecahan kecil 

selama Ramadan, tambah dia, 

Bank Indonesia bekerja sama 

dengan perbankan membuka 

gerai penukaran di lebih dari 

600 gerai pada Kantor Cabang/

Cabang Pembantu/Kantor Kas 

Bank Umum maupun BPR. 

      Hal ini dilakukan untuk 

mengoptimalkan fungsi 

bank umum dan BPR 

dalam penukaran rupiah 

sebagaimana amanat UU 

Mata Uang. “Bahkan, 

guna mendekatkan layanan 

penukaran uang kecil kepada 

masyarakat,” tambahnya. 

      Ia optimistis, dengan 

adanya layanan penukaran di 

ratusan gerai bank diharapkan 

masyarakat di daerah 

memperoleh kemudahan untuk 

menukar dan terjamin keaslian 

dan jumlah lembar uang yang 

ditukar. Di sisi lain, masyarakat 

juga harus mewaspadai gerai/

tempat penukaran uang yang 

bukan gerai resmi bank umum 

ataupun BPR.  “Penyebabnya, 

dikhawatirkan terdapat uang 

palsu yang diselipkan di antara 

uang rupiah asli,” tegasnya. 

       Sementara itu, sebut dia, 

pelayanan penukaran uang 

pecahan kecil melalui perbankan 

dilakukan selama Ramadan 

mulai 18 Juni 2015 hingga 

menjelang Hari Raya Idul Fitri. 

Layanan dilakukan setiap hari 

Selasa, Rabu, dan Kamis pukul 

09.00-12.00 WIB.

Masyarakat dapat menukar 

di gerai resmi yang dipersiapkan 

perbankan dengan membawa 

uang yang cukup atau menarik 

dari rekening tabungan masing-

masing.

“Bagi masyarakat di 

Surabaya dan sekitarnya, 

Sidoarjo, Gresik, Mojokerto, 

Lamongan, Jombang, 

Bojonegoro, Tuban, dan 

Madura dapat melakukan 

penukaran uang di ‘outlet’ 

(gerai) Bank Umum dan BPR 

terdekat,” imbuhnya.

Ia melanjutkan, untuk 

mendukung pemenuhan 

kebutuhan uang pecahan 

kecil bagi masyarakat yang 

belum terjangkau gerai 

bank, Bank Indonesia 

melayani penukaran melalui 

kas keliling selama bulan 

Ramadhan. Penukaran yang 

dilakukan di lebih dari 600 

gerai tersebut tidak dipungut 

biaya. (adi)

LEBARAN, BI JATIM SIAPKAN RP 19,43 T 

LAPORAN UTAMA
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Bank Pembangunan 

Daerah (BPD) 

sering kali kalah pamor jika 

bersanding dengan bank umum 

lainnya. Lantaran berasal dari 

daerah, BPD kerap dicap tak 

berpengalaman dan tertinggal. 

Hal ini yang kemudian 

membuat BPD menjadi bank 

pilihan ke sekian di mata 

nasabah.

Namun, prestasi yang 

ditorehkan Bank Jatim dalam 

`Rating 118 Bank Versi 

Infobank 2015’ sepertinya akan 

mematahkan stigma tersebut. 

Dalam rating tahun ini, Bank 

Jatim tak hanya mampu 

mempertahankan predikat 

`sangat bagus’ seperti tahun 

sebelumnya. Bank yang dimiliki 

Pemerintah Provinsi Jawa 

Timur (Jatim) ini, tampil bak 

bintang bersinar dari timur.

Bank Jatim mampu 

melompat tinggi dan 

menduduki kursi teratas untuk 

bank kategori BUKU 3 dengan 

aset di bawah Rp 50 triliun. 

Skor yang dibukukan Bank 

Jatim mencapai 91,07 persen, 

skor tertinggi di antara bank- 

bank kategori BUKU 3 yang 

masuk dalam rating. Lalu, apa 

yang membuat kinerja Bank 

Jatim istimewa?

Tahun 2014, merupakan 

tahun yang cukup sulit bagi 

bisnis perbankan di tanah air. 

Sejumlah bank mengalami 

koreksi dalam kinerja 

mereka. Beberapa bank di 

kategori BUKU 3 mengalami 

perlambatan pertumbuhan 

dalam laba. Namun, Hadi 

Sukrianto, yang pada 2014 

masih memimpin Bank Jatim, 

tampaknya punya strategi jitu 

sehingga bank ini masih bisa 

tumbuh dengan `sangat bagus’.

Tengok saja, laba Bank 

Jatim pada tahun buku 2014 

tumbuh 13,92 persen menjadi 

Rp 939,08 miliar. Pertumbuhan 

laba tersebut, salah satunya 

didorong oleh penyaluran kredit 

yang tumbuh 18,61 persen 

dari Rp 22,08 triliun menjadi 

26,19 triliun. Pertumbuhan 

dana pihak ketiga (DPK) juga 

memberikan kontribusi. DPK 

Bank jatim naik dari Rp 25,99 

triliun menjadi RP30,27 triliun 

alias tumbuh 16,48 persen. 

Tak hanya itu, modal dan aset 

Bank Jatim pun naik masing- 

masing 19,60 persen dan 

14,98 persen.

Bank yang April 

lalu resmi dinakhodai R  

Soeroso ini, ke depan akan 

fokus melayani pelaku 

usaha mikro dan kecil 

(UMK). Caranya, dengan 

P R E S T A S I  C E M E R L A N G  R I S I N G  S T A R  D A R I  T I M U R

RAIH SKOR TERTINGGI,
BANK JATIM 

PATAHKAN STIGMA 
MINOR BPD

TAK hanya menjadi yang terbaik di kelompok bank beraset di bawah Rp 

50 triliun, Bank Jatim juga meraih skor tertinggi di kelompok bank BUKU 3. 

Padahal, `rising star’ dari timur ini baru naik kelas ke BUKU 3.

4 

tim, 

jitu 

isa 

agus’.

4 

adi

uhan 

kredit

di

uga 

PK 

,99 

liun 

aset

g- 

n 

meluncurkan tabungan Si 

Umik (Tabungan Surat Izin 

Usaha Mikro dan Kecil), yang 

berfungsi menjadi jembatan 

antara para pelaku UMK dan 

perbankan. “Selama ini mereka 

(pelaku UMK) 

feasible but not bankable. 

Dengan kartu Si Umik, 

mereka akan memiliki akses ke 

bank,”ujar Soeroso, Direktur 

Utama Bank Jatim, kepada 

Infobank. (infobank edisi juli 

2015)
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Direktur Utama Bank 

Jatim, R Soeroso,  

kepada para awak media saat 

acara buka puasa bersama di 

Hotel Ibis, Jl Basuki Rahmat 

Surabaya, Kamis (25/6) 

menegaskan,  konsep yang 

ditawarkan mengacu pada 

one packaging. Artinya,  kartu 

ATM di sisi lain juga berfungsi  

sebagai SIUP (Surat Izin 

Usaha Perdagangan).

Program ini, kata dia, 

dimaksudkan sebagai percepatan 

membangun masyarakat 

pedesaan menjadi wirausaha-

wirausaha produktif, yang 

tadinya feasible tapi tidak 

bankable. Mereka  akan diajari 

financial inclusion.  Nantinya, 

mereka menabung, lalu dapat 

kartu ATM. “Nasabah datang 

ke bank cukup membawa 

kartu ATM. Sebab, kartu ATM 

ini sudah berfungsi ganda 

disamping sebagai kartu ATM 

juga SIUP,”  tutur R Soeroso, 

yang didampingi jajaran direksi 

Bank Jatim, dan Dirut Bank 

UMKM Subawi.

R Soeroso optimistis, 

program SI Umik nanti  akan 

diterima masyarakat. Kartu 

ATM yang berfungsi ganda 

yakni sebagai ATM dan di 

baliknya ada nomor SIUP  

untuk usaha. “Jadi nasabah yang 

mau cari utang tidak perlu repot  

lagi. Tinggal tunjukan ATM-nya. 

Jadi selain bisa menabung, juga 

bisa utang,” jelas Soeroso.

Target awal jangka pendek 

program ini, Bank Jatim 

membidik 3000 nasabah 

baru dari 3,8 juta penduduk 

di Jatim, dengan asumsi, per 

orang menabung Rp 500 ribu 

per bulan. “Untuk awal-awal 

kami targetkan 3000 nasabah 

dulu. Filosofinya, SI Umik 

dalam bahasa arab itu kan ibu. 

Jadi anak dalam gendongan 

kalau haus tinggal mimik 

ke ibunya, sehingga merasa 

nyaman dan terlindungi,” jelas 

Soeroso memberi ilustrasi.

Ditambahkan, dalam 

memberikan yang terbaik, pihaknya 

memaksimalkan peran yang pro 

pada ekonomi kerakyatan yaitu 

dengan lebih banyak menyalurkan 

kredit sektor produktif kepada 

pelaku usaha, khususnya pada 

segmen mikro. Selain itu, juga 

akan terus meningkatkan produk 

dan layanan berbasis teknologi 

untuk memenuhi kebutuhan serta 

menciptakan keamanan serta 

kenyamaan bagi nasabah. Untuk 

mewujudkannya,  yang dapat 

dilakukan adalah bekerjasama 

dengan instansi keuangan lain di 

Jawa Timur seperti Bank UMKM 

Jawa Timur, Jamkrida atau lainnya 

dengan cara membentuk semacam 

strategic holding company yang 

bisa menjadi sebuah kekuatan 

financial di regional, sehingga bisa 

menjadi potensi yang ada dapat 

dimanfaatkan untuk kesejahteraan 

masyarakat Jawa Timur.

Menyinggung kinerja 

Bank Jatim disebutkan 

pertumbuhannya cukup 

signifikan. Penyaluran kredit 

pada periode Mei 2015 sebesar 

Rp 27,52 triliun, sehingga ada 

kenaikan 14,40 persen (YoY), 

kredit konsumer Rp 17,34 triliun 

(naik 13,52 persen YoY) dengan 

total aset sebesar Rp 47,6 triliun 

(naik 20,83 persen YoY) dan 

perolehan Dana Pihak Ketiga 

sebesar Rp 40,24 triliun (naik 

22,98 persen YOY).

Disebutkan, dari sisi kredit 

pertumbuhan yang cukup tinggi 

terjadi pada kontribusi kredit 

komersial yaitu Rp 5,56 triliun 

(naik 18,89 persen YoY), kredit 

konsumer sebesar Rp 17,34 triliun 

(naik 13,52 persen YoY) dan 

kredit UMKM sebesar Rp 4,61 

triliun (naik 12,54 persen YoY). 

“Meningkatnya penyaluran kredit 

khususnya UMKM tak terlepas 

dari aktivitas ekonomi masyarakat 

Jawa Timur. Meskipun ekonomi 

sedang lesu, namun pertumbuhan 

ekonomi Jatim masih di atas 

pertumbuhan ekonomi nasional. 

Kami menargetkan ke depan 

akan meningkatkan kesejahteraan 

ekonomi kerakyatan, melalui 

penyaluran kredit mikro yang 

produktif,” tuturnya. 

Ditambahkan, pada 

kredit UMKM pertumbuhan 

terbesar dicatat dari Kredit 

Mikro yang naik 678,83 

persen YoY, yaitu dengan 

total kredit sebesar Rp 422 

miliar dan diikuti Kredit Pundi 

Kencana yang naik 58,63 

persen YoY, dengan total kredit 

sebesar Rp 1,06 triliun.

Pertumbuhan terbesar 

kredit komersial, lanjut Soeroso, 

didominasi oleh Kredit Sindikasi 

naik 48,48 persen YoY, dengan 

total kredit sebesar Rp 1,23 

triliun. “Sedangkan pada sektor 

kredit konsumer pertumbuhan 

terbesar dicatat oleh Kredit 

Pemilikan Rumah yang naik 

17,93 persen YoY, yaitu dengan 

total kredit sebesar Rp 1,36 

triliun,” jelas R Soeroso.

Secara keseluruhan 

pertumbuhan kinerja Bank Jatim 

periode Mei 2015 tercermin dari 

rasio keuangan di atas rata-rata 

benchmark, antara lain CAR 

(19,92 persen), ROA (3,22 

persen), ROE (18,11 persen), 

NIM (6,62 persen) dan BOPO 

(72,31 persen). (kar/mus)

FOTO: MUS

R Soeroso (tengah) bersama jajaran direksi saat menjelaskan program SI Umik  dan kinerja Bank Jatim.

SI UMIK OPTIMISTIS 
DITERIMA MASYARAKAT

S U R A T  I Z I N  U S A H A  M I K R O  K E C I L

PERMINTAAN 

Gubernur Jatim 

Soekarwo pada  Bank 

Jatim agar kembali 

khittah, dijawab  dengan 

diluncurkan  program 

layanan baru, yaitu SI 

Umik (Surat Izin Usaha 

Mikro Kecil).

INFO PRODUK
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Hadi Santoso 

Pemimpin Cabang 

Utama, kini menjabat sebagai 

Pemimpin Divisi (Pimdiv) 

Kredit Menengah dan 

Korporasi. Posisinya, diganti 

mantan Pimcapem Jember 

Suharyono yang baru 1,5 

bulan pindah ke Surabaya.

Kemudian Pemimpin 

Bidang Operasi Kredit 

Novianto, dipromosikan 

menjadi Pimdiv Perencanaan. 

Posisinya digantikan Tony 

Prasetyo yang sebelumnya 

Pimcab Kediri selama kurang 

lebih 6 bulan. Dia pindah ke 

Surabaya baru dua minggu.

Sedangkan Tri Udjiarti 

yang sebelumnya menjadi 

Pimcab Sidoarjo, kini ganti 

posisi sebagai Pemimpin 

Bidang Pelayanan Nasabah, 

dan sudah sekitar tiga bulan 

pindah ke Surabaya.  Dengan 

jabatan itu, Tri dalam acara 

tersebut menjelaskan masalah 

pengisian fom tertentu yang 

masih belum dipahami dan 

sering terjadi kesalahan, 

sehingga menghambat 

pembayaran  transaksi suatu 

rekening.

“Sebagai contoh bila 

menulis angka nol, jangan 

menggunakan huruf  O. 

Karena di data, nanti 

tidak akan muncul dan 

mengganggu sekali. Dan hal-

hal yang perlu diperhatikan 

adalah setiap pembayaran  

sebaiknya melalui rekening. 

Hal ini untuk menghindari 

penyalah gunaan” tegasnya.

GATHERING SEKALIGUS 
KENALKAN PIMCABUT BARU

GATHERING bersama mitra kerja dan bendahara se wilayah Kota Surabaya yang dikemas dalam 

silaturahmi, digelar Bank Jatim cabang utama (Cabut), Kamis (16/7) lalu. Acara yang diselenggarakan 

di Bromo Room Lt.5 Bank Jatim Jl. Basuki Rahmad itu, sengaja dilakukan untuk memperkenalkan  dua 

pemimpin Cabut yang baru, sekaligus sosialisasi program,  sharing informasi kepada para mitra kerja dan 

para bendahara. 

19 Pimcapem jaringan kantor cabang utama.

Pemimpin cabang utama (tengah) Suharyono didampingi Pemimpin 

Bidang Dana Jasa dan Pemimpin Bidang Kredit.
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GATHERING BANK JATIM

Salah seorang peserta gathering menerima doorprize.

Tony Prasetyo mempresentasikan kredit multiguna kepada undangan.

Presentasi bidang kredit 

di acara itu, diuraikan 

Tony Prasetyo, khususnya 

kredit Multiguna (KMG). 

Kredit ini  digulirkan untuk 

meningkatkan  potensi 

daerah dalam menggerakan 

UKM masyarakat. Juga, 

untuk kepentingan pegawai 

utamanya PNS.

“Realisasi pemberian 

KMG adalah 80 persen dari 

gaji yang diterima debitur. 

Tetapi prosedur pencairan, 

tetap ada MoU untuk 

penarikan payroll sebagi 

angsuran dengan  jaminan SK 

pegawai.”

Yang menarik di acara 

itu, adalah sesi tanya jawab.  

Interaksi ini dimanfaatkan 

oleh para  bendahara untuk 

menyanyakan  sesuatu yang 

belum dipahami.

Sebagi contoh; apakah 

Pegawai Tidak Tetap (PTT) 

bisa mengajukan kredit 

KMG  ke Bank Jatim dan 

jaminannya apa. Pertanyaan 

lainnya; bagaimana  cara 

mengurus KPE bagi PNS 

yang baru. Masih ada 

beberapa pertanyaan lagi yang 

ditampung panelis.

Diakhir acara , 19 

Pemimpin  Cabang Pembantu 

(Pimcapem) diperkenalkan 

kepada para audiens. 

Kebanyakan Pimcapem itu 

adalah wanita, kecuali  hanya 

lima Capem yang dipimpin 

pria. (ary)

PENGHARGAAN 

DARI WALI KOTA

Pemimpin cabang utama 

Bank Jatim Haryono 

menerima penghargaan 

dari Wali kota Surabaya 

Tri Rismaharini di Balai 

Kota dalam acara HUT 

Kota Surabaya.
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Bank Jatim Cabang Pembantu (Capem) 

Wiyung, menggelar kegiatan sosial ke panti asuhan 

(PA) dan istighosah selama ramadan 1436 H.  

Selain itu,  tiap hari Selasa dan Kamis  menjelang  

Maghrib, beberapa karyawan  membagikan takjil 

kepada masyarakat  yang lewat di depan kantor Jl  

Raya Menganti. 

Aktivitas ini menurut 

Pemimpin Cabang 

Pembantu Wiyung, Yohanes 

Koento, dilakukan dalam 

rangka meramaikan ramadan. 

Hal ini sebagai ungkapan rasa 

syukur kepada Tuhan YME 

atas karunia yang diberikan 

kepada Capem Wiyung  

sehingga mencapai target yang 

dibebankan.

“Semua itu atas usul 

dari teman-teman agar kita 

melakukan syukuran dan 

berbagi tali asih kepada yayasan 

sosial terdekat,” jelasnya.

Kegiatan sosial dengan 

memberikan  sedikit tali asih itu, 

menurut Sunarwoko, penyelia  

sekaligus  pemandu kegiatan, telah 

dilaksanakan sejak pertengahan 

tahun lalu. Dan ramadan  kali 

ini, acara itu ditingkatkan dengan 

diadakan Istoghosah dilanjutkan 

dengan doa bersama.

“Doa bersama anak-anak  

PA terdekat antara lain PA 

Azara, PA Muhammadiyah 

secara bergantian. Juga 

Istighosah dengan PA Azara, 

dan menghadirkan Ustadz 

Warsito, MAg untuk memimpin 

doa dan memberikan ceramah 

agama. Dan terakhir adalah 

pembagian bingkisan buka puasa 

serta tali asih,” katanya.

Capem Wiyung, sebagian 

besar adalah nasabah ritel  dari 

warga sekitar. Selain itu, jaringan  

pengusaha UKM maupun 

korporasi juga diperluas guna 

ekspansi kredit.  (ary)

CAPEM WIYUNG, ISTIGHOTSAH 
DAN BAGI TAKJIL

Pemberian bantuan tali asih kepada anak yatim panti asuhan Azara.

Suasana hangat saat pelaksanaan istigotsah.

Cabang Pembantu Wiyung membagikan takjil kepada para pengendara.
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LAPORAN CABANG

CABANG MOJOKERTO TETAP 
CERIA DI BULAN RAMADAN 

Pesona ceria tetap terpancar di jajaran Bank Jatim Cabang Mojokerto di bulan ramadan. Keceriaan 

itu, salah satunya terlihat dari dekorasi kantor bernuansa ramadan. Ibadah dan bekerja dengan produktif. 

Itulah yang dilakukukan seluruh karyawan di sana, 

Kru diriver pun dengan ceria, siap memberikan pelayanan terbaiknyaTim Security pun dengan Sigap akan mengawal dengan hati.

Para karyawan siap memberikan pelayanan spesial di bulan ramadan, dengan dekorasi kantor bernuansa khusus.
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SDP,  PEDULI DUAFA 
DAN ANAK YATIM 

Satpam, driver, dan pramubakti (SDP). Di cabang Jember, mereka membentuk perkumpulan arisan anjangsana dari rumah ke rumah 

anggota, setiap sebulan sekali. Yang menarik, di ramadan kali ini, SDP 

memberikan memberikan bantuan sembako dan santunan pada kaum duafa dan anak yatim. 

Sumber dananya, digalang dari karyawan–karyawati Bank Jatim Cabang Jember. 

Sasaran penyebaran paket sembako dan santunan anak yatim meliputi, Desa dan Kecamatan  - kecamatan yang ada di kota Jember. 

DATA PAKET SEMBAKO DAN SANTUNAN YANG SUDAH TERSALURKAN

Keterangan
Tahun 2013 Tahun 2014 Tahun 2015

Target Realisasi Target Realisasi Target Realisasi

Paket Sembako 100 Paket 

Sembako 

106 Paket 

Sembako 

125 Paket 

Sembako

150 Paket 

Sembako

200 Paket 

Sembako

255 Paket 

Sembako

Santunan Anak Yatim 20 Anak yatim 20 Anak yatim 30 Anak yatim 30 Anak yatim 40 Anak yatim 86 Anak yatim

Dalam pelaksanaan pembagian sembako ke desa – desa SDP bekerjasama dengan anggota Biker COMMANDERS Bank Jatim Cabang 

Jember dan Lembaga Amil Zakat RIZKY Cabang Jember yang mengarahkan ke desa – desa binaan yang memang sangat membutuhkan 

bantuan, dengan harapan paket sembako dan santunan yang kita salurkan tepat sasaran.

Penerima sembako di desa mayang bersama Biker Commanders.
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Medan yang dilalui dalam menyerahkan bantuan.

Ketua SDP Suryono menyerahkan bantuan. Keceriaan dalam menyalurkan bantuan sembako.

Staff karyawati juga membantu menyerahkan bantuan di Kec. Tanggul.

Anak yatim penerima bantuan.

LAPORAN CABANG
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NERACA ( UNAUDITED / DALAM JUTAAN RUPIAH )

LABA RUGI (DALAM JUTAAN / UNAUDITED)

RASIO KEUANGAN JUNI 2015

KREDIT YANG DIBERIKAN JUNI 2015 (DALAM MILIAR)

DANA PIHAK KETIGA MEI 2015 (DALAM MILIAR)

Pada bulan Juni 2015, Bank Jatim menunjukkan rata-

rata performa yang bagus dalam pertumbuhan aset, dana 

pihak ketiga, kredit, dan pendapatan bunga. Namun dalam 

perolehan laba mengalami penurunan akibat kenaikan 

beban yang cukup tinggi.

Berikut terlampir Laporan Keuangan BJTM per Juni 2015:

Informasi Juni 2014 Juni 2015 YoY

Total Aset  42.147.291  50.230.756 19,18%

Penempatan BI, SBI, & Bank Lain  12.259.618  14.861.661 21,22%

Kredit Yang Diberikan  24.820.718  28.288.741 13,97%

Dana Pihak Ketiga  35.480.210  42.681.036 20,30%

-  Giro  16.563.465  20.116.099 21,45%

 - Tabungan  8.082.440  9.127.934 12,94%

-  Deposito  10.834.305  13.437.003 24,02%

Modal  5.647.832  5.934.077 5,07%

Informasi Juni 2014 Juni 2015 YoY

Pendapatan Bunga  1.890.650  2.216.801 17,25%

Beban Bunga  (503.301)  (685.601) 36,22%

Pendapatan Bunga Bersih  1.387.348  1.531.200 10,37%

Pendapatan Ops Selain Bunga  238.791  245.381 2,76%

Beban Ops Selain Bunga  (878.519)  (1.077.828) 22,69%

Pendapatan (Beban) Ops 

Selain Bunga

 (639.728)  (832.447) 30,13%

Laba Operasional  747.620  698.753 -6,54%

Laba Non Operasional  15.954  41.450 159,81%

Laba Sebelum Pajak  763.575  740.203 -3,06%

Pajak  (220.294)  (215.880) -2,00%

Laba Bersih  543.281  524.323 -3,49%

Rasio Juni 2015

ROA 3,25%

ROE 18,98%

NIM 6,52%

LDR 66,28%

BOPO 71,62%

CAR 19,39%

Informasi Juni 2014 Juni 2015 YoY

GIRO PEMDA  13.821.410  15.802.575 14,33%

GIRO UMUM  2.742.055  4.313.523 57,31%

SIMPEDA  6.946.268  7.543.349 8,60%

SIKLUS  240.678  535.484 122,49%

TAB HAJI  179.429  199.247 11,04%

TABUNGANKU  651.126  762.363 17,08%

BAROKAH  64.938  87.491 34,73%

DEPOSITO 10.834.304  13.437.003 24,02%

Informasi Juni 2014 Juni 2015 YoY

KREDIT KONSUMSI

-MULTIGUNA  13.863.613  15.609.337 12,59%

-KPR  1.176.937  1.368.836 16,30%

-LAINNYA  558.596  597.058 6,89%

KREDIT KOMERSIAL

-STANDBY LOAN  1.075.062  1.023.403 -4,81%

-KEPPRES  823.880  977.652 18,66%

-OVERDRAFT  2.217.103  2.741.317 23,64%

-SINDIKASI  902.555  1.281.280 41,96%

KREDIT UMKM

-KUR  1.218.053  734.864 -39,67%

-PUNDI  692.802  1.108.092 59,94%

-MIKRO  78.173  452.068 478,29%
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DAFTAR 10 BESAR PEMEGANG SAHAM BANK JATIM (DOMESTIK)   PER JUNI 2015

DAFTAR 10 BESAR PEMEGANG SAHAM BANK JATIM (ASING)   PER JUNI 2015

KETERANGAN:

PROSENTASE KEPEMILIKAN SELURUH SAHAM OLEH INVESTOR DOMESTIK (823.713.273) TERHADAP 

JUMLAH LEMBAR SAHAM PUBLIK (2.983.537.000) ADALAH 27,61%

KETERANGAN : 

PROSENTASE KEPEMILIKAN SELURUH SAHAM OLEH INVESTOR ASING (2.159.823.727) TERHADAP 

JUMLAH LEMBAR SAHAM PUBLIK (2.983.537.000) ADALAH 72,39%.

No Nama Status Investor Jumlah Lembar Saham Persentase

1  PT MNC SECURITIES  AN. PERORANGAN INDONESIA         141.437.500 4,74%

2  DANPAC SEKURITAS, PT  AN. PERORANGAN INDONESIA         108.676.100 3,64%

3  PANIN SEKURITAS Tbk, PT  AN. PERORANGAN INDONESIA           36.890.700 1,24%

4  MANDIRI SEKURITAS, PT  AN. PERORANGAN INDONESIA           31.633.000 1,06%

5  MANDIRI SEKURITAS, PT  AN. PERORANGAN INDONESIA           31.331.500 1,05%

6  PT MITRA ANGGUN KELUARGA BERSAMA  AN. PERSEROAN TERBATAS           18.604.500 0,62%

7  PT Taspen (Persero) - THT  ASURANSI           17.131.200 0,57%

8  BUMIPUTERA SEKURITAS, PT  AN. PERORANGAN INDONESIA           17.010.000 0,57%

9  BAHANA SECURITIES, PT  AN. PERORANGAN INDONESIA           16.045.500 0,54%

10  Saham Karyawan (ESA) Bank Jatim Tbk  AN. PERSEROAN TERBATAS           11.863.500 0,40%

TOTAL        430.623.500 14,43%

No Nama Status Investor Jumlah Lembar Saham Persentase

1  SEB PRIVATE BANK S.A S/A DUNROSS INVESTMENT LTD  INSTITUTION - FOREIGN         601.955.800 20,18%

2  CITIBANK NEW YORK S/A GOVERNMENT OF NORWAY - 16  INSTITUTION - FOREIGN         401.558.000 13,46%

3  CITIBANK LONDON S/A MUTUAL FUND EQ EMERGING DIVIDEND (UCITS)  INSTITUTION - FOREIGN         180.000.000 6,03%

4  THE NT TST CO S/A CIM DIVIDEND INCOME FUND LIMITED  INSTITUTION - FOREIGN         155.000.000 5,20%

5  BBH BOSTON S/A SANLAM UNIVERSAL FUNDS PUBLIC LTD COMPANY  INSTITUTION - FOREIGN           94.721.100 3,17%

6  SSB LL0A S/A LEGATO CAPITAL MANAGEMENT INVSTM,LLC-2144615603  INSTITUTION - FOREIGN           93.279.874 3,13%

7  CB INTL PLC (LUX BRANCH) S/A PERINVEST LUX SICAV  INSTITUTION - FOREIGN           73.224.800 2,45%

8  UBS SEC LLC-HFS CUSTOMER SEGREGATED ACCOUNT 91728-40-01  INSTITUTION - FOREIGN           42.700.200 1,43%

9  BNYM SA/NV AS CUST OF CONSILIUM EMG MKT SMALL CAP FD-2039845596  INSTITUTION - FOREIGN           40.261.247 1,35%

10  BNYM SANV PRINCIPAL FDS INC-GBL DIVERSIFIED INC FD-2039844288  INSTITUTION - FOREIGN           35.673.100 1,20%

TOTAL     1.718.374.121 57,60%
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Pergerakan saham  BJTM di bulan Juni 2015 mengalami permintaan  tertinggi  

diangka Rp 520 dan terendah diangka Rp 461 dengan harga rata-rata Rp 486, turun 

dibandingan dengan harga rata-rata bulan Mei 2015 sebesar Rp 501. Membaiknya 

kualitas kredit diharapkan menjadi stimulus bagi investor untuk mempercayai kinerja 

Bank Jatim yang semakin baik.

INFO SAHAM

KOMPOSISI PEMILIKAN SAHAM PUBLIK BERDASARKAN NEGARA 

PER JUNI 2015

RISET BCA SEKURITAS (BJTM TP RP 555)

BCA Sekuritas mengeluarkan riset mengenai 

BJTM dengan rating buy pada target harga Rp 

555 per lembar saham. Berdasarkan pertimbangan 

adanya manajemen baru dari Bank Jatim 

yang fokus pada peningkatan kualitas aset dan 

penurunan NPL dengan membentuk Divisi Risiko 

Kredit. Selain itu pada situasi ekonomi global 

yang melambat, Bank Jatim masih melihat potensi 

permintaan yang tinggi dari kredit SME dan akan 

mengembangkan ekspansi pada segmen kredit 

SME. 

RISET RELIANCE SECURITIES 

(BJTM TP RP 600)

Reliance Securities mengulangi rating buy 

pada BJTM dari Rp 490 per September 2014 

menjadi Rp 600 per Juli 2015 berdasarkan 2 

model perhitungan dividen yang mengasumsikan 

stabilnya ROE 15,8%, COE 10,2% menurun dari 

sebelumnya COE 16,5% dan asumsi pertumbuhan 

jangka panjang sebesar 4,1%. BJTM menawarkan 

prospek dividen yield sebesar 8,8% yang sangat 

menarik untuk investor.

PANDUAN INVESTOR

Pemahaman mengenai Saham dan Investor 

Relation, antara lain mengenai jenis saham ataupun 

struktur kepemilikan Bank Jatim dapat dilihat di 

website Bank Jatim: https://bankjatim.co.id/files/

iru/panduan_investor_terkait_saham.pdf  

Pertanyaan dan masukan, dapat menghubungi :

INVESTOR RELATION UNIT BJTM

Corporate Secretary

Bank Jatim  Kantor Pusat Lantai 4

Telp : (031) 5310090-99

Ext : 472,469

Email : iru@bankjatim.co.id

No Negara % No Negara %

1 INDONESIA 27,605% 14 SINGAPURA 0,216%

2 SIPRUS 20,176% 15 SWEDIA 0,188%

3 AMERIKA 14,514% 16 CAYMAN ISLAND 0,133%

4 NORWEGIA 13,459% 17 JERMAN 0,098%

5 FINLANDIA 6,033% 18 SELANDIA BARU 0,033%

6 VIRGIN ISLAND 5,188% 19 GUYANA 0,020%

7 IRLANDIA 3,980% 20 SWITSERLAND 0,017%

8 LUKSEMBURG 3,829% 21 BELANDA 0,015%

9 INGGRIS 1,519% 22 BELGIA 0,006%

10 AUSTRALIA 1,055% 23 KOREA SELATAN 0,006%

11 JEPANG 0,925% 24 HONGKONG 0,006%

12 KANADA 0,621% 25 FILIPINA 0,002%

13 CINA 0,355% 26 MALAYSIA 0,002%

Total 100%

INVESTOR NEWS 
JUNI 2015
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2014 yang mencapai USD 9.443,52 juta.

“Selama bulan Juni 2015 ekspor 

nonmigas Jawa Timur didominasi oleh 

perhiasan/permata dengan nilai USD 

232,85 juta, diikuti lemak dan minyak 

hewan/nabati sebesar USD 125,86 juta, 

kayu dan barang dari kayu sebesar USD 

95,95 juta, ikan dan udang USD 83,21 

juta, serta kertas atau karton sebesar 

USD 78,82 juta,” tutur dia.

Ditambahkan, komoditi utama dari 

kelompok barang perhiasan/permata 

(HS 71) adalah perhiasan dari logam 

mulia lainnya senilai USD 164,34 juta  

atau turun 35,83 persen dibanding bulan 

sebelumnya. Sedangkan di kelompok 

lemak dan minyak hewan/nabati (HS 

15) komoditi utamanya adalah minyak 

kelapa sawit dimurnikan, dikelantang 

dan dihilangkan baunya dalam kemasan 

dengan berat bersih tidak melebihi 20 kg 

senilai USD 34,96 juta, naik 7,20 persen 

dari bulan sebelumnya, dan dikelompok 

kayu dan barang dari kayu (HS 44) 

komoditi utamanya adalah conifer strip 

jati lainnya untuk lantai parket senilai 

USD 35,57 juta atau naik 13,71 persen 

dibanding bulan Mei 2015.

“Negara tujuan ekspor produk 

nonmigas Jawa Timur yang terbesar 

adalah Jepang, dengan nilai ekspor 

mencapai USD 204,74 juta, diikuti 

Amerika Serikat sebesar USD 169,61 

juta dan berikutnya adalah Tiongkok 

dengan nilai ekspor USD 153,77 juta. 

Sedangkan untuk Negara ASEAN 

tujuan ekspor komoditi nonmigas utama 

Jawa Timur adalah Malaysia dengan 

nilai ekspor mencapai USD 83,58 juta, 

diikuti Singapura USD 49,78 juta, 

dan Thailand senilai USD 34,77 juta. 

Sementara untuk Negara Uni Eropa 

tujuan utama ekspor Jawa Timur adalah 

Belanda dengan nilai ekspor sebesar 

USD 37,78 juta atau naik 4,94 persen 

dibanding bulan sebelumnya. Jerman 

senilai USD 22,73 juta dan Inggris USD 

21,24 juta,” terang M Sairi Hasbullah.

Sementara impor migas Jawa Timur, 

kata dia lagi,  bulan Juni 2015 mencapai 

USD 377,11 juta atau naik 10,78 persen 

dibanding impor migas bulan Mei 

2015 yang mencapai USD 340,41 juta. 

Sedangkan selama Januari – Juni 2015 

impor migas mencapai USD 2.047,52 

juta atau mengalami penurunan sebesar 

44,93 persen dibanding impor migas 

periode yang sama tahun 2014 yang 

mencapai USD 3.718,30 juta.

“Impor nonmigas Jawa Timur bulan 

Juni 2015 mencapai USD 1.431,47 

juta atau naik 0,23 persen dibanding 

impor nonmigas bulan Mei 2015 yang 

mencapai USD 1.428,18 juta. Sedangkan 

selama Januari – Juni 2015 impor 

nonmigas Jawa Timur mencapai USD 

8.394,83 juta atau mengalami penurunan 

sebesar 6,84 persen dibanding periode 

yang sama tahun 2014 yang mencapai 

USD 9.011,08 juta,” jelasnya.

Selama bulan Juni 2015 impor 

nonmigas Jawa Timur didominasi 

oleh mesin-mesin/peralatan mekanik 

dengan nilai USD 155,06 juta, diikuti 

bungkil industri makanan sebesar USD 

122,20 juta, plastik dan barang dari 

plastik sebesar US 107,67 juta, gandum-

ganduman sebesar USD 95,78 juta, serta  

besi dan baja sebesar USD 90,36 juta.

Komoditi utama dari kelompok 

barang mesin-mesin/peralatan mekanik 

(HS 84) adalah turbin gas lainnya : 

dengan daya melebihi 5.000 kw senilai 

USD 16,64 juta atau naik dibanding 

bulan sebelumnya. “Sedangkan di 

kelompok industri makanann (HS 23) 

komoditi utamanya adalah residu padat 

lainnya, dihancurkan maupun tidak 

atau berbentuk pelet, hasil dari ekstraksi 

minyak kacang kedelai lainnya senilai 

USD 86,01 juta, naik 44,91 persen 

dari bulan sebelumnya. Di kelompok 

plastik dan barang dari plastikk (HS 39) 

komoditi utamanya adalah polipropilena 

lainnya, dalam bentuk butiran senilai 

USD 20,40 juta atau naik 21,18 persen 

dibandingkan dengan bulan Mei 2015,” 

katanya.

Selama bulan Juni 2015, 

lanjutnya, jika dilihat menurut 

negara asal impor barang, Tiongkok 

merupakan Negara pemasok barang 

impor nonmigas Jawa Timur terbesar 

dengan nilai USD 382,96 juta, diikuti 

Amerika Serikat USD 132,11 juta, 

Thailand USD 78,36 juta. Kontribusi 

ketiganya mencapai 41,46 persen. 

“Sementara untuk Negara ASEAN asal 

barang impor nonmigas terbesar adalah 

Thailand dengan nilai impor mencapai 

USD 78,36 juta, diikuti Malaysia dengan 

nilai USD 57,22 juta dan Singapura 

dengan nilai impor mencapai USD 51,97 

juta,” pungkas dia. (kar)

ENAM BULAN, EKSPOR 
JATIM TURUN 5,07 PERSEN

SECARA  kumulatif, nilai ekspor  

Jatim Januari - Juni tahun 2015 

mencapai USD 9.392,95 juta atau turun 

5,07 persen dibanding ekspor periode 

yang sama tahun 2014 yang mencapai 

USD 9.895,08 juta. Sementara nilai 

ekspor Jawa Timur bulan Juni 2015 

mencapai USD 1.514,88 juta atau naik 

0,37 persen dibanding ekspor bulan Mei 

2015 yang mencapai USD 1.509,31 juta. 

Kepala Badan Pusat Statistik Jatim M Sairi 

Hasbullah mengatakan, ekspor migas Jawa 

Timur bulan Juni 2015 mencapai USD 91,12 juta atau 

naik 65,20 persen dibanding ekspor migas bulan Mei 

2015 yang mencapai USD 55,16 juta. Sedangkan selama 

Januari sampai Juni 2015 ekspor migas mencapai USD 

289,77 juta atau turun 35,83 persen dibanding ekspor 

migas periode yang sama tahun 2014 yang mencapai USD 

451,57 juta.

 “Nilai impor Jawa Timur bulan yang sama mencapai 

USD 1.808,57 juta atau naik 2,26 persen dibanding impor 

bulan Mei 2015 yang mencapai USD 1.768,60 juta. Secara 

kumulatif, nilai impor Januari – Juni 2015 mencapai USD 

10.442,34 juta atau turun 17,97 persen dibanding periode 

yang sama tahun 2014 yang mencapai USD 12.729,37 

juta,”  kata M Sairi Hasbullah dalam keterangan pers di 

kantor BPS Jawa Timur, Rabu (15/7) .

Menurutnya, ekspor nonmigas Jawa Timur bulan 

Juni 2015 mencapai USD 1.423,76 juta atau turun 2,09 

persen dibanding ekspor nonmigas bulan Mei 2015 

yang mencapai USD 1.454,15 juta. Sedangkan selama 

Januari sampai Juni 2015 ekspor nonmigas mencapai 

USD 9.103,18 juta atau turun sebesar 3,60 persen 

dibanding ekspor nonmigas periode yang sama tahun 

FOTO: KAR

Kepala BPS Jatim M Sairi Hasbullah.

EDISI 98  2015 23



ARTIKEL EKONOMI

Meski begitu, 

Deputi Kepala 

Kantor Perwakilan Bank 

Indonesia Provinsi Jawa 

Timur, Syarifuddin Bassara 

mengatakan, kredit modal 

kerja masih mendominasi. 

Dari sisi angka, total kredit 

modal kerja di Jatim mencapai 

Rp202,99 miliar. 

Kredit modal kerja masih 

mendominasi keseluruhan kredit 

di Jawa Timur. “Dari catatan 

Bank Indonesia, kredit modal 

kerja menyumbang  59,21 

persen,” ujarnya, Selasa (9/6). 

Setelah kredit modal 

kerja, posisi berikutnya adalah 

kredit konsumsi. Bassara 

menjelaskan, kredit konsumsi 

sebesar Rp 91,26 miliar atau 

menyumbang 26,62 persen 

terhadap total kredit perbankan 

di Jatim.  “Kemudian, Kredit 

Investasi sebesar Rp 48,56 

miliar atau 14,16 persen,” 

ujarnya. 

Dikatakannya, 

pertumbuhan kredit konsumsi 

merupakan pertumbuhan 

tertinggi sepanjang bulan 

laporan yaitu 13,07 persen 

(yoy). 

Terkait tertahannya 

pertumbuhan kredit disebabkan 

oleh melambatnya Kredit 

Modal Kerja yang memiliki 

porsi paling besar yaitu hanya 

tumbuh 11,30 persen (yoy) 

atau 0,27 persen (mtm). 

Lebih lanjut dia 

mengatakan, memasuki 

awal triwulan II tahun 2015, 

kondisi bank umum di Jatim 

masih tumbuh terbatas. 

Hal itu terlihat baik untuk 

perkembangan Dana Pihak 

Ketiga (DPK) maupun kredit. 

“Performa DPK tumbuh 

sebesar 15,93 persen (yoy) atau 

lebih rendah dibandingkan 

periode sebelumnya sebesar 

17,56 persen,” katanya. 

Di samping itu, jelas dia, 

situasi perbankan di Jatim 

tersebut seiring dengan suku 

bunga kredit yang masih 

cenderung stabil. Padahal, 

suku bunga acuan (BI Rate) 

sudah diturunkan sejak 

Februari 2015 menjadi 7,50 

persen. 

“Suku bunga rata-rata 

tertimbang DPK untuk bulan 

April 2015 sebesar 4,49 persen 

atau turun dua basis poin 

(bps) dari bulan sebelumnya,” 

ucapnya. 

Akan tetapi, tambah dia, suku 

bunga rata-rata tertimbang kredit 

pada April 2015 justru meningkat 

sebesar satu bps menjadi 12,35 

persen. Hal tersebut didorong oleh 

peningkatan dua bps pada suku 

bunga rata-rata tertimbang kredit 

modal kerja. 

Sementara itu, kata dia, 

terjadinya penurunan angka 

pertumbuhan kredit juga 

disebabkan melambatnya kredit 

sektor utama. Seperti perdagangan 

dan industri pengolahan yang 

mendominasi penyaluran kredit 

perbankan di Jatim. Sektor 

perdagangan hanya mampu 

tumbuh 0,28 persen (mtm) pada 

April 2015 atau lebih rendah 

dibandingkan sebelumnya sebesar 

2,47 persen (mtm). 

“Untuk industri 

pengolahan justru masih 

tumbuh lebih baik 

dibandingkan bulan 

sebelumnya yaitu 0,18 persen 

(mtm) dari -0,11 persen (mtm). 

Tapi, sektor pertanian yang 

merupakan salah satu sektor 

penyumbang pertumbuhan 

ekonomi terbesar di Jatim 

mengalami pertumbuhan 

negatif  1,01 persen (mtm),” 

tambahnya. 

Meski demikian, lanjut 

dia, stabilitas sistem perbankan 

Jatim masih cukup aman di 

mana Non Performing Loan 

(NPL) berada di level 2,18 

persen. Hal itu karena terjadi 

peningkatan di beberapa sektor 

tetapi dalam batas wajar seperti 

sektor industri pengolahan dan 

perdagangan. 

“Selain itu, fungsi mediasi 

perbankan Jatim masih kondusif  

mengingat posisi ‘Loan to 

Deposit Ratio’ (LDR) berada 

di level 87,47 persen sedangkan 

untuk LDR berdasarkan lokasi 

proyek di posisi 102,02 persen. 

Kondisi itu mengindikasikan 

tetap adanya aliran dana kredit 

dari bank di luar wilayah Jatim 

untuk pembiayaan proyek,” 

pungkasnya. (ir) 

PERTUMBUHANNYA 
TURUN, KREDIT MODAL 
KERJA DOMINAN

PERTUMBUHAN kredit perbankan di Jawa Timur sempat turun menjelang ramadan 2015, dari 12,04 

persen menjadi 11,07 persen dibandingkan pertumbuhan pada bulan sebelumnya.
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KEISTIMEWAAN BULAN RAMADHAN DAN 
MANFAAT BERPUASA BAGI TUBUH

Bulan puasa merupakan kewajiban yang harus 

dilaksanakan oleh umat muslim sebulan dalam setahun yaitu 

pada bulan Ramadan seperti yang disebutkan dalam surat Al 

Baqarah ayat 185 yang artinya “Wahai Orang orang yang 

beriman diwajibkan atas kamu untuk berpuasa di bulan 

Ramadhan sebagaimana orang orang sebelum kamu”

OLEH

SUWADJI 

Auditor Cabang 

Magetan

Pahala dilipat-
gandakan di 
Bulan Ramadhan. 

“Pahala umrah pada bulan 

Ramadhan menyamai pahala 

ibadah haji“ (HR. Bukhori & 

Muslim). Nah,    nggak pada 

heran kan banyak artis-artis 

yang pada umroh di bulan ini?. 

Dalam riwayat Muslim juga 

disebutkan “……..menyamai 

pahala ibadah haji bersamaku“.

Abu Bakar bin Abi Maryam 

menyebutkan bahwa banyak 

guru-gurunya yang berkata : 

“apabila telah datang bulan 

Ramadhan maka perbanyaklah 

berinfaq, karena infaq pada 

bulan Ramadhan dilipat 

gandakan bagaikan infaq fi 

sabilillah, dan tasbih pada bulan 

Ramadhan lebih utama daripada 

tasbih di bulan yang lain”.

 
Dosa-dosa 
diampuni.

Rasulullah shallallahu 

alaihi wasallam bersabda : 

“Barang siapa yang 

berpuasa Ramadhan dengan 

penuh iman dan mengharap 

pahala, maka akan  diampuni 

dosa-dosanya yang telah lalu“ 

(HR. Bukhari dan Muslim)

 
Terdapat malam 
mulia yaitu 
malam Lailatul 
Qadr. 

Lailatul Qadr (malam 

kemuliaan) adalah suatu malam 

yang ada pada 10 hari terakhir 

di bulan  Ramadhan, yang mana 

malam tersebut memiliki banyak 

sekali barokah dan kemuliaan, 

bahkan satu malam tersebut 

lebih baik dari seribu bulan atau 

sama dengan 83 tahun 4 bulan. 

Malam di mana pintu-pintu 

langit dibukakan, segala do’a 

dikabulkan, dan segala takdir 

yang terjadi pada tahun itu 

ditentukan.

Nabi Muhammad 

shallallahu alaihi wa sallam 

bersabda : 

  “Barangsiapa mendirikan 

shalat pada Lailatul Qadar karena 

iman dan mengharap pahala, dari  

Allah niscaya diampuni dosa-

dosanya yang telah lalu.” (Hadits 

Muttafaq ‘Alaih).

“Sesungguhnya Kami telah 

menurunkannya (Al Quran) 

pada malam kemuliaan. Dan 

tahukah kamu Apakah malam 

ADA BEBERAPA KEISTIMEWAAN DI BULAN RAMADHAN ANTARA LAIN  ADALAH 

3

4

2

1
Di turunkannya Kitab Suci  Al Qur’an.

Allah berfirman : 

“Beberapa hari yang ditentukan itu ialah 

bulan Ramadhan, bulan yang di dalamnya diturunkan   

(permulaan) Al Quran sebagai petunjuk bagi manusia dan 

penjelasan-penjelasan mengenai  petunjuk itu dan pembeda 

(antara yang hak dan yang bathil)“ {QS. Al Baqarah:185}

Tentunya ini sangat spesial karena kitab Al Qur’an 

adalah kitab suci paling center untuk semua Muslim di 

seluruh dunia untuk menjadi petunjuk hidup mereka.

kemuliaan itu. . ?? Malam 

kemuliaan itu lebih baik dari 

seribu bulan. Pada malam itu 

turun malaikat-malaikat dan 

Malaikat Jibril dengan izin 

Tuhannya untuk mengatur 

segala urusan. Malam itu 

(penuh) Kesejahteraan sampai 

terbit fajar“ {Al Qadr :1-5}

 
Puasa Ramadhan 
salah datu sebab 
masuk surga. 

Pada masa Rasulullah 

shallallahu alaihi wa sallam 

ada dua orang dari bani 

Qudha’ah yang masuk Islam, 

kemudian salah seorang dari 

mereka mati syahid, sementara 

yang satunya wafat setahun 

kemudian. Salah seorang 

sahabat bernama Thalhah bin 

Ubaidillah radhiallahu anhu 

berkata : aku bermimpi melihat 

surga, lalu aku melihat orang 

yang wafat setahun kemudian 

tersebut masuk surga sebelum 

orang yang mati syahid, akupun 

terheran-heran, maka tatkala 

pagi hari aku memberitahu 

Rasulullah shallallahu alaihi wa 

sallam, beliaupun bersabda:

“Bukankah setelah itu 

(dalam waktu setahun) ia 

berpuasa Ramadhan, shalat 

enam ribu rakaat  atau shalat 

sunnah beberapa rakaat. . ??“ 

(HR. Ahmad dan dishahihkan 

oleh Albani)

5
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1. Meningkatkan sistem 
    kekebalan tubuh. 

 Ketika sedang menjalankan ibadah puasa 

maka hal ini akan memberikan manfaat 

peningkatan  daya tahan tubuh terhadap 

penyakit. Beberapa penelitian menghasilkan data 

bahwa saat puasa terjadi peningkatan limfosit 

sampai dengan sepuluh kali lipat. Kendati 

keseluruhan sel darah putih tidak berubah 

ternyata sel T mengalami kenaikkan pesat. Pada 

penelitian terbaru menunjukkan bahwa terjadi 

penurunan kadar apo-betta, menaikkan kadar 

apo-alfa1 dibandingkan sebelum puasa. Kita 

tahu bahwa fungsi limfosit dan sel darah putih 

adalah berguna untuk melawan infeksi dan juga 

berperan dalam meningkatkan kekebalan tubuh.

 
2. Sangat bermanfaat menjaga kesehatan jantung. 

Kita tahu bahwa salah satu resiko penyakit jantung koroner adalah kadar kolesterol yang 

tinggi   dalam tubuh kita. Pada saat berpuasa maka ada yang berubah dalam kadar kolesterol 

darah pada tubuh kita. Kolesterol baik untuk jantung yaitu HDL mengalami peningkatan dan 

kolestrol jahat yaitu LDL mengalami penurunan. Maka inilah hubungan puasa dan kesehatan 

jantung yang bisa didapatkan dari kita menjalankan syariat Agama yaitu menjaga kesehatan 

tubuh serta kesehatan jantung juga.

 
3. Menurunkan glukosa darah serta berat badan. 

Ada penelitian dan studi yang menunjukkan bahwa puasa bisa untuk menurunkan berat 

badan dan juga kadar glukosa darah dalam tubuh. Studi kohort dilakukan kepada 81 mahasiswa 

Universitas Teheran of  Medical Sciences ketika berpuasa Ramadhan. Dilakukan evaluasi berat 

badan, indeks massa tubuh (BMI), glukosa, trigliserida (TG), kolesterol, lipoprotein densitas 

rendah (LDL), high density lipoprotein (HDL), dan very low density lipoprotein (VLDL), 

sebelum dan sesudah Ramadhan. Hasil dari studi penelitian ini menunjukkan bahwa puasa 

Ramadhan menyebabkan penurunan kadar glukosa dan juga berat badan. Puasa adalah diet 

yang paling sehat.

 
4. Membersihkan racun dalam tubuh. 

Puasa dapat membantu menghilangkan racun-racun yang berbahaya untuk kesehatan yang 

ada dalam tubuh. Oleh karena itu, salah satu hikmah keutamaan puasa ini seringkali dijadikan 

sebagai metode untuk detoksifikasi racun tubuh secara alami. Dalam sebuah penelitian dalam 

bidang endokrinologi (hormonal) menunjukkan bahwa pola makan saat puasa yang bersifat 

rotatif  menjadi beban dalam asimilasi makanan di dalam tubuh. Ini adalah salah satu dari 

khasiat puasa.

Keadaan ini mengakibatkan pengeluaran hormon sistem pencernaan dan insulin dalam 

jumlah besar. Penurunan berbagai hormon tersebut merupakan salah satu rahasia hidup 

jangka panjang. Untuk itu diperlukan bagaimana cara dan tips berpuasa sehat agar keutamaan 

berpuasa bisa kita raih dan kesehatan tubuh kita juga akan terjaga lebih baik lagi.

 
5. Baik untuk kesehatan mental. 

Pengertian sehat bukan hanya dalam hal fisik saja, akan tetapi juga menyangkut mengenai 

kesehatan mental. Di antaranya adalah bila kita sedang dalam keadaan saum maka emosi kita 

akan bisa lebih terjaga dengan baik dibandingkan ketika perut kita dalam keadaan kenyang.

Maka hal ini juga bisa memberikan manfaat untuk mengurangi kadar stressor dalam tubuh 

dan juga mengendalikan tanda-tanda stres dan emosional yang berlebihan pada diri kita. 

Manfaat puasa dalam Islam juga bisa merupakan cara untuk mempersempit jalan aliran darah 

yang merupakan jalan setan pada diri anak Adam. Karena setan masuk kepada anak Adam 

melalui jalan aliran darah. Dengan berpuasa, maka kita akan lebih terjaga daripada gangguan 

setan, kekuatan nafsu syahwat dan kemarahan. Dan inilah bagian dari mukjizat puasa itu 

sendiri bagi kita semuanya.

MANFAAT PUASA BAGI KESEHATAN TUBUHPintu langit 
dibuka. 

Pintu langit dibuka, Sedang-

kan pintu-pintu neraka ditutup.

 

   Rasulullah shallallahu alaihi 

wa sallam bersabda : 

“Bulan Ramadhan, pintu-

pintu langit dibuka, sedangkan 

pintu-pintu neraka akan 

ditutup, dan setan dibelenggu” 

(HR. Bukhari dan Muslim)

 

Bulan Ramadhan 
adalah bulan 
ibadah dan amal 

kebaikan sekaligus 
Bulan Penuh Berkah, 
Rahmat, dan musta-
jabnya doa.

Rasulullah shallallahu 

alaihi wa salam bersabda : 

“Barangsiapa yang berdiri 

shalat pada bulan Ramadhan 

dengan penuh iman dan 

mengharap  pahala maka akan 

diampuni dosa-dosanya yang 

telah lalu” (HR. Bukhari dan 

Muslim)

 

Rasulullah shallallahu alaihi 

wa sallam bersabda : 

“Telah datang kepada 

kalian bulan Ramadhan, bulan 

penuh berkah“ (HR. An Nasai 

dan dishahihkan oleh Albani)

 

Rasulullah shallallahu alaihi 

wa sallam juga bersabda : 

“Sesungguhnya setiap 

muslim pada tiap siang dan 

malam hari pada bulan 

Ramadhan memiliki doa yang 

mustajab“ (HR. Al Bazzar dan 

dishahihkan oleh Albani).

6
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KISAH � WISDOM

Setiap hiburan 

yang tidak 

bermanfaat 

merupakan 

suatu kejahatan 

bagi mahluk yang 

hidupnya begitu singkat 

dan waktunya sedemikian 

mendesak. (JJ Rousseau).

Bagi setiap 

orang, 

kebenaranlah 

yang 

menjadikan dia 

seorang manusia. 

(Antoine De Saint-Exupery).

Kita 

membutuhkan 

kebajikan 

yang lebih 

besar untuk 

mendukung 

nasib baik daripada nasib 

buruk. (Francois De La 
Rochefoucauld).  

S

y

b

m

su

bagi m

B

o

k

y

m

seora

K

m

k

y

be

mendu

Bulan Puasa disambut gembira 

oleh umat Muslim di seluruh 

dunia, termasuk di komunitas 

facebook. Ucapan selamat 

bermunculan dalam status yang 

sifatnya umum konvensional 

maupun yang tidak mengikuti 

“main stream” yang tak jarang 

mengundang senyum.

Yang umum, misalnya: Marhaban 
Ya Ramadan, selamat menunaikan 

ibadah puasa 1436 H. Semoga tahun ini lebih 
baik. Mohon maaf  lahir batin.

Ada juga yang tak bisa digolongkan 
umum konvensional, namun 
menampakkan kesan serius. Penulisnya 
adalah Agung DePe dari Bojonegoro yang 
sering mengunggah status sketsa-sketsa  
Warung di Atas Got. Agung seorang penulis. 
Bunyi statusnya:            

Malam ini aku menimbang badan untuk 
memastikan bobot aku bakal turun berapa 
kilo setelah menjalankan wajib berpuasa 
sebulan nanti. Juga aku sampaikan rasa 
hormat setinggi-tinginya kepada  mereka yang 
menghargai orang berpuasa. Itu saja.

Lain lagi yang ditulis MRP 
Noordiansyah yang di data profilnya 
tertulis berpendidikan SMSR (Sekolah 
Menengah Seni Rupa) di Surabaya, yaitu: 
Nawaitu poso, mboten  nulis oret-oretan teng FB 
sampe riyadin. Lillahitaalaaa. (Niat berpuasa 
tidak menulis macam-macam di FB sampai 
lebaran. Lillahitaala).

Kenapa dia bikin pernyataan tidak 
(akan) menulis status di facebook sampai 
lebaran tiba, mungkin untuk menjaga 
supaya statusnya tidak menyinggung orang 
lain yang bisa menyebabkan dosa. 

Lain lagi yang ditulis Dharono Trisawego 
seorang wartawan yang tinggal di Bandung, 
yang dulu saya kenal sebagai wartawan 
harian Surya di Surabaya. Begini statusnya:

UNDANGAN BUKA PUASA 
BERSAMA
Dimohon kehadiran teman-teman 
dan saudara sekalian,
Hari       :   Rabu
Tanggal :   31 Juni 2015
Pukul    :   17.00 WIB
Acara  :  Buka puasa bersama Bu 
Thoyib agar lebaran tahun ini bisa 
pulang. Karena sudah 3x puasa 3x 
lebaran belum pulang-pulang.
Terima kasih.

Yang dimaksud belum pulang-pulang 
tentu saja Bang Thoyib sebagaimana lagu 
dangdut yang mengisahkan Bang Thoyib yang 
sudah 3 kali  puasa dan 3 kali  lebaran belum 
pulang-pulang.         

Status tersebut di-komen macam-macam. 
Dan tentu saja komen-nya juga bernada guyon, 
seperti: Lha sampeyan wis pirang riyoyo ga mulih 
nang Suroboyo, hayo…! (Lha Anda sudah berapa 
lebaran tidak pulang ke Surabaya, hayo …!) 

Lain lagi yang ditulis Djoko Sutrisno. 
Dia seorang pelukis. Statusnya ditulis 
dalam bentuk poster dengan latar belakang 
hitam dan berhuruf  putih. Bunyinya: Ga 
kerasa ya puasa tinggal 29 hari lagi.

Padahal Djoko menulis statusnya 
pada tanggal 18 Juni 2015 yang berarti hari 
pertama puasa. Ya, barangkali status ini 
bernada optimistis, supaya gak ada yang 
mengeluh karena puasa yang sebulan penuh 
itu. Adalah kewajiban umat muslim untuk 
menjalankannya. Jadi, meskipun  puasa baru 
menginjak hari pertama dan masih 29 hari 
lagi menjalaninya, namun kalau diucapkan 
dengan bunyi seperti status itu, harapannya 
berpuasa akan terasa enteng. Atau  barangkali 
Djoko sekadar melontarkan joke?

Lantas bagaimana setelah puasa 
berjalan beberapa hari? Agusto B Antoro 
seorang kreator yang bekerja di sebuah 
production house di Surabaya, menulis: 
Memasuki hari kesebelas kalo diibaratkan di 
sekolah, baru memasuki kelas 2 SMA.

Begitulah antara lain komunitas facebook  
menyambut Ramadhan 1436 H. (adi). 

PUASA ITU
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ARTIKEL

RESI GUDANG, ALTERNATIF 
JAMINAN KREDIT

Oleh : FERI HENDRIYANTO

Penyelia Supervisi Kredit, Cabang Lamongan

Masyarakat Indonesia 

umumnya kesulitan mengakses 

kredit karena kendala berbagai 

persyaratan. Mereka dibatasi 

dalam mengakses manfaat 

sumber pembiayaan. Misalnya, 

perlu menyerahkan jaminan 

kredit bank yang berupa fixed 

asset (aset tetap).

Petani di Indonesia tidak sedikit 

yang terjerat hutang pada rentenir 

untuk menutupi kebutuhan hidup, sekolah 

anak, berobat ke dokter, musim tanam 

berikutnya dan kebutuhan lain. Mereka 

sangat sadar, pinjaman itu merugikan. 

Namun karena keadaan mendesak, petani 

banyak yang gelap mata.

Pemerintah dalam hal ini Kementerian 

Perdagangan yang diwakili oleh Badan 

Pengawas Perdagangan Berjangka Komodi 

( BAPPEBTI), sejak tahun 1999 mengambil 

prakarsa menyusun Rancangan Undang-

undang (RUU) tentang Sistem Resi 

Gudang. Setelah melalui proses yang cukup 

panjang, pada tanggal 20 Juni 2006, Dewan 

Perwakilan Rakyat Republik Indonesia, 

menyetujui RUU tentang Sistem Resi 

Gudang menjadi Undang-undang (UU). 

Presiden RI mensahkannya sebagai UU 

Nomor 9 Tahun 2006 tentang Resi Gudang 

pada tanggal 14 Juli 2006. Pada tanggal 

yang sama, Menteri Hukum dan Hak Asasi 

Manusia menempatkan UU Sistem Resi 

Gudang dalam Lembar Negara RI Tahun 

2006 Nomor 59.

Tujuan diberlakukannya UU tentang 

Sistem Resi Gudang, adalah untuk 

memberikan dan meningkatkan akses 

masyarakat terhadap kepastian hukum, 

melindungi masyarakat dan memperluas 

akses mereka untuk memanfaatkan fasilitas 

pembiayaan. UU tersebut menjawab 

kebutuhan akan suatu instrumen yang 

dapat dimanfaatkan oleh masyarakat 

yang selama ini terkendala untuk 

memperoleh pembiayaan usaha. UU 

Sistem Resi Gudang memberikan manfaat 

terutama bagi petani, kelompok tani, 

gabungan kelompok tani, pengusaha 
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kecil dan menengah, pedagang, pabrikan, 

perusahaan pengelola gudang, eksportir 

maupun lembaga keuangan (bank/lembaga 

keuangan non-bank) untuk mengakses 

permodalan guna meningkatkan usahanya.

Sistem Resi Gudang (SRG), adalah 

kegiatan yang berkaitan dengan penerbitan, 

pengalihan, penjaminan, dan penyelesaian 

transaksi Resi Gudang. Sistem Resi Gudang 

merupakan salah satu instrumen penting 

dan efektif  dalam sistem pembiayaan 

perdagangan.

Resi Gudang ( Warehouse Receipt) adalah 

dokumen bukti kepemilikan atas barang 

yang disimpan di gudang yang diterbitkan 

oleh Pengelola Gudang yang telah 

mendapat persetujuan dari Bappebti.

Resi Gudang dapat dialihkan, dijadikan 

jaminan utang dan dapat digunakan 

sebagai dokumen penyerahan barang.  

Sebagai alas hak atau document of  title, 

maka Resi Gudang dapat dijadikan 

sebagai jaminan utang sepenuhnya, tanpa 

perlu dipersyaratkan adanya jaminan 

lain. Ketentuan ini diharapkan akan 

sangat membantu petani serta kelompok 

tani maupun usaha kecil dan menengah 

yang selama ini mengalami kesulitan 

dalam mendapatkan akses kredit. Karena 

umumnya mereka tidak memiliki asset tetap 

untuk dijadikan sebagai agunan. Skema 

penjaminan ini merupakan suatu terobosan 

baru yang melengkapai hukum penjaminan 

yang berlaku di Indonesia seperti gadai, 

hipotek maupun tanah dan jaminan fidusia.

Saat ini, komoditas yang dapat 

dijaminkan adalah gabah, beras, jagung, 

kopi, kakao, lada, rumput laut,rotan, 

garam dengan jangka waktu maksimal 

6 bulan. Resi Gudang dapat dibiayai 

oleh bank maksimal 70 persen dari 

nilai resi dan per petani maksimal Rp 

75 juta dengan suku bunga per Juli s/d 

Sepetember 2015 sebesar 12.75 persen pa, 

efektif  dengan subsidi pemerintah sebesar 

6,75 persen dan beban debitur sebesar 

6  persen pa dengan sasaran petani, 

kelompok tani, gabungan kelompok tani 

dan koperasi, sedangkan untuk Non 

S-SRG (CV,PT) tingkat suku bunga yang 

diberikan sebesar 13 persen pa efektif.

Gubernur Jawa Timur Bapak Dr H 

Soekarwo sangat mendukung program 

pemerintah dalam membatu para petani, 

kelompok tani, gabungan kelompok tani, 

pengusaha kecil dan menengah, pedagang, 

pabrikan, perusahaan pengelola gudang petani 

yang diatur dalam Peraturan Daerah Provinsi 

Jawa Timur Nomor 14 Tahun 2013 tentang 

Percepatan Pelaksanaan Sistem Resi Gudang.

Melalui Sistem Resi Gudang 

diharapkan petani, kelompok tani, koperasi, 

dunia usaha kecil dan menengah Indonesia 

khususnya Jawa Timur dapat meningkatkan 

produktivitasnya dan meningkatnya daya 

saing mereka di perekonomian nasional dan 

lebih jauh lagi di pasar dunia.
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KHAS KEDIRI, 
BATIK SUMINAR MAKIN 

BERSINAR
BATIK,  kini tidak lagi menyandang sebutan old fashion, seiring dengan 

perkembangannya. Bisa dibilang, beberapa tahun belakangan ini, batik tengah mencapai 

kejayaan. Bahkan kiprah batik dalam menciptakan tren baru dunia fasihion Indonesia kian 

menunjukkan ‘taring’-nya. Seniman batik dan desainer pakaian terus mencipta motif  baru 

serta merancang pakaian cantik batik modern. Salah satunya, batik Suminar, di Jl KH 

Dewantoro 74, Desa Sekoto, Kecamatan Badas, Kabupaten Kediri.

Bu Suminar mengawasi 

para karyawan membatik 

tulis motif daun.

FOTO: KAR
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Suminar (kanan) bersama suami.

Usaha batik Suminar 

berawal dari 

hobi mendesain baju-baju. 

Ceritanya, tahun 1982 setelah 

menerima jahitan yang 

langsung ditangani sendiri. 

Usahanya berkembang, order 

pun terus mengalir. Setelah 

jahit-menjahit maju dengan 

sembilan karyawan, tahun 1996 

dari hobi membatik akhirnya 

banting setir membuat pola 

batik sambil ikut pelatihan-

pelatihan. Juga, sering studi 

banding ke sentra-sentra batik 

di Madura, Tuban, Lamongan, 

Solo, Jogjakara, Pekalongan 

dan lain-lain.

Produksi pertama batik 

Suminar tahun 2005. Pertama  

menciptakan batik potensi 

daerah seperti buah naga, 

mangga podang, buah dahlia 

yang berhubungan dengan 

flora. Tahun 2007, ada 

inisiatif  membuat motif  SLG 

(Simpang Lima Gumul) yang 

mirip Arch de Triumph. Selain 

itu, banyak pula motif  yang 

terinspirasi daun-daun yang 

sering dijumpai di pekarangan 

rumah pedesaan. Semisal 

daun ketela dan pepaya. 

Begitu ditorehkan di atas kain, 

ternyata motif-motif  batik itu 

begitu luar biasa. Karena SLG 

sebagai motif  ikon Kediri, 

maka pesanan pun mengalir 

termasuk pembelinya adalah 

bupati. Sebab, setiap ada acara 

selalu pesan batik SLG  untuk 

para tamu pentingnya.

 Suminar juga menciptakan 

motif  lain. Dengan 

segenap kemampuannya, 

ia  menciptakan motif-motif  

baru. Setelah menggali dari 

sisi sejarah Kediri, peninggalan 

arkeologis, serta perkembangan 

masyarakat, akhirnya lahir 

busana Kediren, berupa batik 

bolleches dengan nama Garuda 

Muka. Menurut Suminar, batik 

bolleches (bahasa Belanda) 

artinya kumpulan titik-

titik / bola-bola kecil yang 

diaplikasikan dengan bunga 

tertentu/motif  legenda tertentu. 

Motif  utama yang ditampilkan 

dalam batik Suminar adalah 

gambar burung garuda. Dalam 

kajian  sejarah, burung garuda 

sering disebut sebagai garuda 

muka, kendaraan Dewa Wisnu. 

Ada pula yang menyebut, 

garuda  muka adalah lambang 

Kerajaan Airlangga. 

 Batik Suminar pun 

makin eksis. Tahun 2010 tak 

lagi di Kediri Kota. Karena 

persoalan limbah yang tak 

memungkinkan, akhirnya 

pindah ke Badas. Di tempat 

baru ini tempatnya lebih 

strategis, sehingga semua 

dikerjakan di tempat baru. 

Mulai dari proses awal, sampai 

pewarnaan dan kemasan. 

Suminar  memproduksi batik 

khasnya dibantu beberapa 

warga sekitar. Ada batik tulis, 

semi printing dan printing. 

Harganya mulai puluhan sampai 

ratusan ribu. Untuk memperluas 

pemasaran dan memperkenalkan 

koleksinya, Suminar mempunyai 

empat galeri yang  tersebar di 

penjuru Kediri. 

Sungguh usaha luar biasa 

dari keluarga Suminar yang 

makin bersinar, karena sangat 

cinta dengan karya bangsa 

sendiri. (kar) 

FOTO: KAR

Halaman rumah Batik Joglo Suminar yang asri, Desa Sekoto, Kecamatan Badas, Kabupaten Kediri.
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Ia adalah salah satu dari tujuh 

pemilik mini plant (MP) yang ada di 

Madura. Mini plant (MP) Putri Ayu milik 

Topa (panggian Haji Mustopa) setiap hari 

memproses rajungan (portunus pelagicus) 

segar hasil tangkapan para nelayan di 

pesisir Sampang dan sekitarnya. 

MP ini memberikan dampak yang  luar 

biasa, dan menjadi usaha padat karya 

karena menciptakan lapangan pekerjaan 

di perkampungan nelayan.    Menariknya, 

hampir 90 persen pekerja di mini 

plant tersebut adalah perempuan yang 

umumnya adalah ibu-ibu rumah tangga 

atau remaja putri yang tinggal di sekitar 

MP Putri Ayu.

Menurut Haji Topa yang didampingi 

asistennya Sidik, jumlah tenaga kerja 

wanita yang bekerja di MP-nya sekitar 

250 orang. Mereka ada yang sudah 

menikah dan banyak pula kaum remaja 

putri yang setiap hari mengolah rajungan.

Selanjutnya crabmeat (daging 

rajungan) itu dimasukkan dalam 

kemasan yang sudah disediakan dalam 

kondisi yang steril. Daging rajungan 

tersebut menjadi menu makanan 

yang lezat bagi penggemar sea food. 

Bagi orang yang baru mengenal Haji  Mustopa  tentu tak mengira kalau sosok pria tua berkulit hitam 

ini  pengusaha yang sukses di Desa Aeng Sareh, Kabupaten Sampang. Orangnya sangat sederhana. Gaya 

bicaranya pun  biasa-biasa saja dan hanya bisa berkomunikasi dengan bahasa Madura. 

HAJI MUSTOPA, SOSOK 
SEDERHANA SUKSES 

MENGOLAH RAJUNGAN

Para karyawan mengupas rajungan, memisahkan kulit dari cangkangnya.
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Komoditi dari laut Indonesia 

ini diekspor ke luar negeri 

oleh PT Mina Kelola Laut 

(KML). 

Secara rinci memang 

tidak dijelaskan berapa jumlah 

daging rajungan dari MP 

Putri Ayu ini yang dikirim ke 

PT KML di Gresik. Namun 

perusahaan yang bergerak 

di bidang pengolahan hasil 

perikanan dan rajungan, 

mengekspor ke Wall Mart 

Amerika, Rusia, Jepang dan 

berbagai negara lainnya.

Bertamu ke Haji 

Topan sangat gampang, 

bila sudah ada janji. Sosok 

pria tua ini hanya paham 

bahasa daerahnya. Untuk 

menterjemahkan dari bahasa 

Indonesia ke bahasa Madura 

dibantu asistennya, Sidik, 

seorang supervisor dan petugas 

quality control PT KML yang 

ditempatkan di MP Putri Ayu.

Dijelaskan Sidik, usaha 

mengolah rajungan ini sudah 

ditekuni Haji Topa  sejak tahun 

1979. MP Putri Ayu adalah 

salah satu dari 7 mini plant 

mitra binaan KML yang ada di 

wilayah Madura. 

Kegiatan mini plant, 

selain memisahkan daging 

rajungan dari cangkangnya, 

juga melakukan pensortiran 

dan  pengendalian mutunya. 

Pekerjaan itu semuanya 

dilakukan oleh perempuan 

warga sekitar Desa Aeng 

Sareh.

“Jumlahnya kira-kira ada 

250 ibu-ibu rumah tangga  dan 

remaja putri warga setempat. 

Saat jam kerja, aktivitas 

mereka tidak terlihat. Karena 

semua pekerjaan dilakukan 

dalam ruangan yang steril dan 

dingin,”jelas Sidik.

Jelasnya, wanita-wanita itu 

bekerja di ruangan yang dingin 

dan tidak terkontaminasi oleh 

udara luar. Bila memasuki 

ruang kerja tersebut pasti 

melewati pintu berlapis seperti 

ruang pendingin. Dan, semua  

pekerja wajib mengenakan 

pakaian khusus, penutup 

kepala, masker, sepatu bot. 

Pekerja atau  tamu, termasuk 

rombongan Bank Jatim 

Cabang Pamekasan  yang akan 

melihat ruang kerja  karyawan 

MP Putri Ayu,  diwajibkan 

mengenakan pakaian khusus.

Dana talangan

Memasuki lokasi ini, ada 

beberapa ruangan. Tetapi 

ruang pemrosesan rajungan 

sangat dingin dan steril. Keluar 

masuk ruangan tadi tangan 

harus dicuci dengan pembersih 

dan alkohol.

Rajungan memiliki bentuk 

tubuh yang ramping dengan 

capit yang panjang dan 

berbagai warna yang 

menarik pada 

karapasnya. Duri 

akhir pada kedua 

sisi karapas, 

relatif  lebih 

panjang dan 

lebih runcing 

dibanding bentuk  

kepiting lain. 

Rajungan hanya 

hidup pada 

lingkungan air 

laut, dan tidak 

dapat hidup pada 

kondisi tanpa air. Dengan 

melihat warna dari karapas dan 

jumlah duri pada karapasnya, 

maka dengan mudah dapat 

dibedakan dengan kepiting 

bakau (Kasry, 1996). 

PT KML sendiri merupakan 

perusahaan yang bergerak 

di bidang pengolahan hasil 

perikanan, salah satunya pada 

produksi rajungan. Perusahaan 

ini berbentuk Perseroan 

Terbatas. Bahan baku rajungan 

yang dibeli langsung dari 

nelayan dengan melewati mini 

plant. Rajungan yang dibeli  

memiliki standar mutu yang 

bagus, misalnya rajungan harus 

memiliki warna cerah, tidak 

busuk, masih segar, dalam 

keadaan hidup, dan daging 

rajungan bukan hasil jarahan 

nelayan. Rajungan tersebut 

dipasok dari daerah-daerah di 

semua Kabupaten yang ada di 

Madura, khususnya kecamatan 

yang ada di Sumenep 

sendiri: Talango, Lobuk, 

dan Tamberuh Gili Raya. 

Proses pengolahan rajungan 

berkualitas ekspor di PT.Kelola 

Mina Laut (KML) terdiri 

dari kegiatan penerimaan 

bahan baku, pengukusan, 

pendinginan, pengupasan, 

penyortiran, penimbangan, 

pelabelan, pengemasan, 

pendinginan, pengepakan, dan 

penyimpanan.

Bisa dibayangkan, para pria 

melaut, kaum perempuannya 

mengolah hasil tangkapan di 

mini plant. Nah dampaknya 

luar biasa, meluaslah lapangan 

pekerjaan di desa, sehingga 

meningkatkan kesejahteraan 

dan pendapatan keluarga. 

Dengan meningkatkan 

pendapatan, tingkat 

pendidikan anak-anak desa 

juga meningkat.

Dari mini plant di kampung-

kampung nelayan tersebut, 

produk olahan disortir, 

dikirim ke pusat pengolahan 

agroindustri, lalu diekspor ke 

mancanegara. Siapa menyangka, 

rajungan dari pesisir Madura, 

bisa menempati rak-rak super 

market besar, seperti Wall Mart 

di AS, atau super market kelas 

atas di Rusia, Kanada, dan 

Jepang.

Nadjikh, CEO PT Kelola 

Mina Laut menyatakan, 

pihaknya juga merancang skim 

pembiayaan bagi para nelayan 

dengan sistem dana talangan 

melalui perbankan. “Kita tahu 

bahwa perbankan menganggap 

sektor pertanian dan perikanan 

sebagai sektor yang memiliki 

bio-risk, atau risiko yang tinggi 

karena berbagai ketidakpastian 

akibat alam. Akibatnya, 

tak banyak perbankan yang 

mau terjun ke sektor ini” 

tuturnya. Nah, dari titik itulah 

Pak Nadjikh merancang 

skim bersama perbankan 

sehingga nelayan-nelayan bisa 

memperoleh kredit, bahkan 

tanpa agunan, karena dijamin 

perusahaannya.(ary)

USAHA 

MENGOLAH 

RAJUNGAN 

INI SUDAH 

DITEKUNI HAJI 

TOPA  SEJAK 

TAHUN 1979. 

MP PUTRI AYU 

ADALAH SALAH 

SATU DARI 7 

MINI PLANT 

MITRA BINAAN 

KML YANG ADA 

DI WILAYAH 

MADURA

UMKM
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KULINER satu ini memang berbeda. Dalam meramu kepuasan pelanggan, Asem-asem Balungan 

Mbok Minah yang beralamat di Rungkut Asri Utara RL II/L-6 Surabaya, punya cara tersendiri 

dalam mengolah nikmatnya makanan. Cita rasa khas yang disajikan  mampu memanjakan lidah 

pelanggannya. Ini bisa jadi karena restoran asem-asem balungan mbok minah menggunakan bahan-

bahan yang sangat mengutamakan mutu dan kualitas terbaik, misal menggunakan bahan alami 

rempah-rempah tanpa bahan pengawet maupun kimia.

DIJAMIN GOBYOS, 
HABIS MAKAN

ASEM-ASEM BALUNGAN MBOK MINAH

 “Asem-Asem balungan, 

adalah menu andalan kami. 

Menu ini berbahan baku 

balungan iga sapi, rasanya 

berbeda dengan asem asem 

lainnya yang rata rata memiliki 

kesamaan rasa yakni kecut 

dan gurih. Namun, asem 

asem balungan mbok minah 

memiliki rasa yang cukup pedas 

dengan rasa asemnya yang 

khas. Sehingga siapa saja yang 

habis menyantapnya dijamin 

berkeringat tapi akan merasa 

segar,” tutur pemilik Asem-asem 

Balungan Mbok Minah, Haris 

S Hasan.

Ada yang menarik, nama 

Mbok Minah di belakang asem-

asem balungan. Menurut Haris, 
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Mbok Minah adalah trademark 

yang diharapkan mudah 

diingat dan dikenang oleh siapa 

saja. Nama Minah sebetulnya 

berasal dari nama belakang 

istri Haris, yaitu Siti Aminah. 

“Keinginan kami untuk 

mendirikan rumah makan 

sesungguhnya  adalah cita-citga 

kami yang utama. Namun, 

cita-cita itu baru kesampaian 

tahun lalu  bermula dari kami 

sekeluarga bersilaturahim ke 

rumah salah satu karyawan 

kami di Bojonegoro. Di rumah 

ini, kami disuguhi makanan 

yang belum kami rasakan 

sebelumnya, terasa beda 

asemnya dan pedas namun 

membuat kami sekeluarga 

bertambah nafsu makan dan 

ketagihan serta berkeringat 

(gobyos),” kenangnya.

Menurut Haris, sebelum 

menerjuni dunia kuliner, dia 

adalah karyawan di salah satu 

BUMN. Namun pada tahun 

1999 saat  menjabat sebagai 

Kepala Biro Keuangan dan 

Akuntansi selama emam  

tahun dan mengundurkan 

diri, karena merasa tidak 

sejalan lagi dengan hati 

dan pikirannya. Pada 

tahun 2013 Haris diangkat 

kembali sebagai Komisaris 

Bidang Komite Audit pada 

BUMN yang sama. “Lagi-

lagi tahun 2014 akhirnya 

saya  mengundurkan diri, 

karena aspirasi kami tidak 

bisa tersalurkan secara baik. 

Bahkan,  sampai sekarang 

saya masih dipercaya 

sebagai pembina yayasan 

kesejahteraan karyawan di 

BUMN tersebut,” ujar Haris. 

Dalam menjalankan bisnis 

kuliner ini, dia dibantu 6 

karyawan. Tenaga sebanyak 

itu sudah cukup,  karena oulet 

yang dimilik baru buka satu.

Setelah mengundurkan 

diri, lanjutnya, dia mencoba 

berusaha, di antaranya 

trading di bidang  garam, 

oksigen, produsen air minum 

TDS Nol, dan perusahaan 

bongkar  muat di Madura. 

“Alhamdulillah semuanya 

berjalan secara baik, dan yang 

terakhir ini kami mencoba 

merealisasi keinginan kami 

yang tertunda yaitu bisnis 

kuliner. Sesungguhnya usaha 

tersebut tidak sesuai dengan 

background pendidikan kami 

sebagai akuntan, namun 

darah kami mengalir jiwa 

pedagang dari ibu kami 

tercinta adalah seorang 

pedagang,” ujar alumnus 

Unair Surabaya ini.

Dalam menjalankan bisnis 

kuliner, dalam pengelolaannya 

dia mengaku sederhana 

sekali, karena sebelumnya 

sudah menciptakan jaringan 

(network) dengan mengajar di 

beberapa perguruan tinggi, 

menjadi pengurus di berbagai 

kegiatan sosial di masyarakat 

maupun di pondok pesantren, 

sehingga jaringannya sudah 

tercipta dengan sendirinya. 

“Selain itu kami memanfatkan 

semaksimal mungkin jaring 

sosial yang ada, media massa, 

brosur dan kartu nama,” kata 

suami Siti Aminah ini.

Selain itu, lanjutnya, dia  

tekankan kepada karyawan 

untuk melayani semua 

pelanggan tidak bedanya 

dengan keluarga sendiri, 

kebersihan lebih diutamakan, 

dan memberikan penggunaan 

ruang VIP full AC (kapasitas 

18 orang) secara gratis yang 

dilengkapi dengan sarana 

meeting, home theater dan 

karaoke dengan minimal 

kunjungan 5 orang. Selain itu 

pada waktu-waktu tertentu 

kami memunculkan menu 

baru, memberikan diskon  

khusus dan memberikan 

pelayanan  delivery order namun 

masih pada radius atau lingkup 

sekitar Kecamatan Rungkut.

Untuk berkembang dan 

maju, sesungguhnya Haris 

sudah memikirkan sejak 

awal dalam mengelola bisnis 

kuliner ini.  “Kami memang 

sudah memikirkan untuk 

mengembangkan usaha ini, 

dan kemungkinan yang akan 

terealisasi lebih awal adalah 

di daerah Sumenep Madura, 

yang InsyaAllah pada tahun 

ini sudah terealisasi. Sedang di 

Surabaya kami masih mencari 

tempat yang sekiranya strategis 

dan mudah dijangkau dengan 

tempat parkir yang memadai. 

Terakhir, yang  menjadi obsesi 

kami trademark asem-asem 

balungan mbok minah akan 

menyebar ke seluruh indonesia. 

Bahkan kalau dikasih umur 

panjang dan diridhoi oleh 

Allah akan kami perkenalkan 

ke luar Indonesia. Amin,” 

harap Haris. 

Menu andalan kuliner 

Haris adalah Asem-asem 

Balungan Mbok Minah. Tapi, 

tak kalah nikmatnya ada gule 

iga, rawon iga dan bakso 

iga, semuanya mantap dan 

maknyus. “Menu andalan 

lainnya adalah Soto Ayam 

Cak Haris,  boleh dibadingkan 

dengan soto lainnya yang 

ada di Surabaya, dijamin 

lebih enak. Dan yang  lebih 

utama warung kami tidak 

menggunakan bahan pengawet, 

bebas dari jampi-jampi atau 

penglaris karena kami pasrah 

sepenuhnya (tawakkal) 

kepada yang di atas yang 

maha mengatur rezeki yaitu 

Allah swt. Sebab, sebagian 

rezeki yang kami peroleh dari 

warung asem asem balungan 

mbok minah dimanfaatkan 

untuk kegiatan-kegiatan yang 

sifatnya sosial dan menyantuni 

anak yatim,” jelasnya. 

Ditambahkan, pada Ramadan 

ini warung asem-asem 

balungan  memberikan takjil 

gratis bagi setiap pengunjung 

yang berpuasa, dengan menu 

yang berbeda pada setiap 

harinya, dan memberikan 

diskon  khusus bagi pelanggan 

yang mengadakan acara buka 

bersama. (kar/had)

Awak majalah Bank Jatim gobyos usai menikmati asem-asem balungan.

Tampak depan restauran asem-asem balungan Mbok Minah.
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DEMAM AKIK POTENSI 
EKONOMI JATIM

Fenomena tren demam batu akik dan batu mulia dipandang Gubernur Jawa Timur,  Soekarwo,  sebagai 

potensi ekonomi tersendiri bagi usaha pertambangan. Dia mengaku tengah memetakan potensi tambang 

batu akik di Jatim.  “Perlu dipetakan, kami masih menunggu laporan data dari kabupaten dan kota,” terang 

Soekarwo  usai peluncuran buku “Pakde Karwo : Pintu Gerbang MEA harus Dibuka” beberapa waktu lalu. 

Soekarwo mengaku 

yakin, jika dikelola 

dengan manajemen yang 

baik, serta promosi dan 

pemasaran yang bagus, hasil 

tambang batu akik dan batu 

mulia bisa menjadi potensi 

ekonomi tersendiri bagi 

masyarakat. Namun dia tak 

setuju dengan pandangan 

sebagian masyarakat 

bahwa batu akik memiliki 

pengaruh berlebihan seperti 

mendatangkan rezeki, 

memperkuat kharisma, serta 

untuk keperluan-keperluan 

tertentu pemakainya.  Cukup 

sebagai hiasan tangan saja, 

tidak lebih, tapi yang penting 

potensi ekonominya, itu 

yang perlu digali untuk 

kesejahteraan masyarakat. 

Bahkan,   kawasan eks 

lokalisasi terbesar di Asia 

Tenggara yakni Dolly dan 

Jarak di Kota Surabaya 

rencananya akan dijadikan 

pusat jual beli batu akik 

Surabaya.   “Kami sudah 

mengirim beberapa warga 

di sana untuk belajar soal 

batu akik ke Pacitan dan 

Kalimantan,” kata Wali Kota 

Surabaya Tri Rismaharini 

usai penandatanganan kerja 

sama antara Pemkot Surabaya 

dan Pemkot Palu di Balai 

Kota Surabaya, beberapa 

waktu lalu. 

 Namun bagi Apri 

Kurnia Hendriawan pemain 

permata dan akik, dia 

melihat boomingnya batu 

mulia dan batu akik tidak 

mengherankan, karena 

sebelum ngetren dia sudah 

menggelutinya sekitar 

delapan tahun lalu. “Saya 

berkecimpung di dunia batu 

mulia atau permata tahun 

2007. Itu pun cuma hobi 

saja,  sedangkan pekerjaan 

utamanya adalah menjadi 

security  sejak tahun 

2009,” tutur pria 37 tahun 

yang pernah berprestasi 

dalam olahraga menembak 

(Perbakin) ini.

Sekali lagi, dulu dia 

kenal batu permata karena 

hobi. “Awalnya saya beli 

dan dipakai sendiri. Ada 

teman yang senang dengan 

permata yang saya pakai, 
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lantas dibelinya. Nah, dari 

penjualan permata itu saya 

mendapat keuntungan. Saat 

itu saya berpikir menjadikan 

batu mulia sebagai pemasukan 

keuangan. Ya, lumayanlah 

untuk tambahan-tambahan 

dapur supaya tetap mengepul,” 

tutur Apri yang menjadi 

anggota komunitas permata 

GEMS Tone.

Penghasilan menjual batu 

mulia kini cukup lumayan 

walau dijual secara getok-tular 

atau dari mulut ke mulut.  

Artinya, tidak menggelar 

barang dagangan dengan 

show of  force atau membuka 

showroom. Kalau sudah 

buka toko atau showroom, 

pastinya harga sudah dua 

kali lipat. Bagi dia, cukup 

membawa  kotak kecil berisi 

contoh batu mulia atau akik 

yang bisa dibawa ke mana-

mana dan tidak mengganggu 

pekerjaan utamanya. “Bekerja 

di lingkungan Bank Jatim 

ini pergaulannya enak dan 

sehat, sehingga saya merasa 

keterusan. Terus terang kalau 

tidak ada faktor bekerja 

secara sehat, sejak dulu 

saya sudah keluar. Di sini 

saya merasa enjoy sehingga 

pendapatan bagi saya adalah 

nomor dua,”  jelas Apri yang 

berstatus sebagai tenaga 

outsourcing ini. 

Menyinggung batu akik 

jenis bacan yang lagi booming, 

menurut Apri, dulu memang 

sudah ada dan harganya 

murah sekali.  “Waktu zaman 

saya yang namanya batu 

bacan ya seperti giok dan 

harganya tidak terlalu mewah 

bahkan di bawah Rp 200 ribu. 

Batu bacan dan giok selalu  

bergandengan, sudah hampir 

sama.  Begitu batu akik 

booming, sekarang batu bacan 

Doko (Ternate) seukuran batu 

jempol mencapai   Rp 4 juta.  

Luar biasa. Untuk urusan 

penghasilan saya dalam sehari  

dari menjual batu mulia ini 

saya mendapat keuntungan 

sekitar Rp 2 juta,”  ujarnya.

Khusus berjualan batu 

mulia atau permata, Apri 

mematok harga paling murah 

Rp 600 – Rp 800 ribu/krat. 

Di luar, harganya kadang 

bisa dua kali lipat. “Kalau 

ada teman-teman yang beli 

permata, saya suruh cek 

dulu harga di luar. Cincin 

permata yang akan dibeli saya 

suruh bawa untuk cek harga 

di bursa akik.  Beli permata 

di saya  ada kelebihannya, 

karena ada garansi seumur 

hidup. Misal, bila cincin ada 

silicon yang rusak atau lepas 

saya siap bertanggung jawab 

dan itu tanpa ongkos lagi.  

Saya siap menerima garansi 

asal batu permatanya tidak 

pecah,” kata  Apri yang warga 

Tambak Arum Surabaya ini.

Di lingkungan dia 

bekerja, jenis permata yang 

paling laris adalah blue safir 

dan ruby. Khusus permata 

jenis ruby, Apri lebih senang 

memilih dari Myanmar. 

Tapi, sebelum dilempar ke 

pasar, dia harus cek dulu 

keasliannya lalu meminta  

serifikatnya. “Sekarang 

saya mempunyai sekitar 150 

permata, sedang untuk akik  

tidak begitu banyak sekitar 20 

jenis. Saya memilih permata 

karena  untuk investasi, harga 

tahun ini dengan tahun depan 

beda. Harganya pasti tambah 

naik. Bagi saya menjualnya 

tidak begitu sulit, karena 

terbantu dengan adanya 

komunitas yaitu GEMS Tone 

yang  berpusat di Jakarta,” 

kata dia.

 Menjadi anggota 

komunitas tidak sulit, 

modalnya hanya kejujuran. 

“Kalau bermain di permata 

sekali kita berbohong, 

selamanya nama kita tidak 

dipercaya. Dalam berjualan 

saya punya cara, kalau calon 

pembeli sudah tahu harga di 

pasar  akan berkesimpulan 

di tempat saya harganya 

pasti murah dan berkualitas. 

Mohon maaf, dalam 

persoalan ini saya tidak 

bermaksud menghancurkan 

harga, zaman sekarang kalau 

tidak tahu soal permata atau 

akik itu bahaya. Kadang 

saya merasa kasihan ada 

teman sekantor yang beli 

permata harganya Rp 5 

juta, tetapi setelah saya lihat 

ternyata batunya hasil proses. 

Warnanya sintetis! Nah, 

melihat seperti ini rasanya 

gimana gitu,” sarannya.

Di rumah, Apri juga 

punya tukang yang khusus 

membuat cincin (wadah) 

permata yang terbuat dari 

perak.  Perak pun harganya 

macam-macam, yang 

paling bagus sekarang Rp 

42.000/gram. Kalau di 

bawah harga itu biasanya 

ada campurannya. “Terus 

terang sampai saat ini belum 

terpikir membuat showroom 

untuk memajang jualan batu 

permata.  Namun kebanyakan 

showroom-showroom itu 

mengambil permata dari 

saya,” tambah dia.

Akik di mata Apri adalah 

sesuatu yang fenomenal, 

dari tidak terkenal menjadi 

terkenal. Bahkan  akik 

sekarang harganya sampai 

“gila-gilaan”.  Untuk akik 

proses penjualannya saat 

booming  harganya bisa 

dikatakan “gila”, tapi kalau 

tidak booming lagi dan kembali 

normal tetap masih di bawah 

harga permata.  “Sekarang, 

harga akik di atas permata. 

Misalnya sekarang saya beli 

permata dengan  harga Rp 10 

juta, kalau beli akik jenis bacan 

satu batu bisa Rp 25 juta. 

Menurut prediksi saya, tiga 

tahun ke depan harga batu 

akik masih booming. Beda 

dengan permata yang tidak 

terpengaruh dengan istilah  

booming, harganya pasti naik 

seperti halnya dengan harga 

tanah,” tuturnya. 

Jadi, bagi dia lebih 

nyaman investasi di permata 

untuk jangka panjang atau 

seterusnya. “Andai hari ini 

saya beli akik Rp 25 juta dan 

ada yang menawar Rp 30 

juta segera saya  jual karena 

nanti belum tentu laku seperti 

harga itu. Tapi kalau permata, 

dasarnya saya hobi, tidak ada 

greget untuk menjual walau 

ada penawaran tinggi tidak 

akan saya lepas,” pungkas 

Apri. (had/kar)



Tiada hari tanpa batu 

akik. Buktinya di 

kantor, di mal, di rumah, atau 

di pos kamling, kalau pas 

senggang atau disenggang-

senggangkan, banyak orang  

menggosok-gosok batu aji 

sampai mengkilap dengan 

“ramuan” macam-macam, 

Atau tampak para “penggila”-

nya sedang sibuk dengan 

senter kecil menyorot sudut 

kiri-kanan, atas-bawah, untuk 

melihat dan memastikan 

keindahan dan kualitas 

gemstone (batu aji) tersebut.

Kesibukan itu makin 

bertambah dengan maraknya 

aktifitas pameran di sana-sini. 

Termasuk yang berlangsung di 

JX International, Jalan Ahmad 

Yani, Surabaya, sebuah ajang 

Bursa Batu Akik terbesar se-

Indonesia Timur yang digelar 

1-15 Juli 2015.

Bursa ini, sehari-hari selalu 

diluberi pengunjung dengan 

stan-stan yang ditata mengular 

di dalam gedung besar yang 

dari luar disainnya mirip 

kelelewar ini. Makanya sering 

disebut gedung batman.

Berbagai macam jenis 

batu akik mulai pancawarna, 

batu garut edong, batu akik 

kebumen, badar besi, calsedon, 

naga suwi, opal, badar emas, 

phyrus dan batu permata 

seperti safir serta jamrud, dijual 

di situ. Harganya mulai Rp 25 

ribu hingga Rp 25 juta.

Dari sekian ribu batu yang 

dipamerkan di stan-stan itu, 

ada satu batu yang mendapat 

perhatian banyak pengunjung. 

Batu berjenis jasper chalcedony 

itu asli Kebumen, Jawa 

Tengah.  Batu itu memiliki 

corak motif  bergambar seorang 

ibu menggendong bayinya.

Selain pameran akik, 

pengunjung dihibur band-band 

accapela dan bisa menikmati 

berbagai macam makanan 

minuman khas Surabaya di 

arena pameran. 

Memang, ada yang 

berbeda dalam iven Kampung 

Ramadan tahun ini dibanding  

sebelumnya.  Jika tahun 

sebelumnya, Kampung 

Ramadan banyak menawarkan 

kebutuhan sandang dan 

pangan menjelang Lebaran, 

kali ini digabung dengan bursa 

khasanah akik.

Direktur JX International 

Hendy Mustofa mengatakan, 

Kampung Ramadan memang 

even tahunan. Kali ini sengaja 

dibarengkan dengan bazar 

akik. “Tren akik memang 

cukup fenomenal, makanya 

kita buktikan melalui iven 

kali ini. Ternyata antusiasnya 

sangat luar biasa,” katanya.

Antusias ini ditunjukkan 

dengan banyaknya pengunjung 

yang memadati lokasi 

pameran. Bahkan mereka 

rela antre demi melihat-lihat 

batu akik. Demikian dengan 

kondisi stan yang disiapkan 

oleh panitia. Dari rencana 

kuota 100 stan yang diprediksi, 

ternyata laku 250 stan saat 

pemeran berlangsung.

“Peserta tidak terbatas dari 

Jawa Timur dan pulau Jawa. 

Juga dari berbagai daerah 

di Sumatera, Kalimantan, 

Sulawesi, Meluku, Ambon 

dan Papua. Sebetulnya kalau 

dilihat dari jumlah peserta, 

ini bisa dikatagorikan Bursa 

Akik Nasional,” kata Event 

Organizer Bazar Batu Akik 

Damar Huda.

     Sebelum di JX 

International, pameran 

semacam itu sudah 

berlangsung di banyak tempat, 

termasuk yang digelar di BG 

Junction tanggal 7-11 Mei lalu 

oleh SUWAKA (Paguyuban 

Surabaya Watu Kawak).

Sesudah di JX 

International, deretan pameran 

batu akik hingga lebih kurang 

20 iven akan digelar oleh Damar 

Huda yang programer JTV ini, 

dari kelas kecamatan hingga 

kelas mal. Tiada hari tanpa batu 

akik. Begitulah hari-hari ini yang 

sedang melanda Tanah Air. 

(adi/berbagai sumber)

TIADA HARI 
TANPA 
(PAMERAN) 
BATU AKIK

 Tiada hati tanpa 

batu akik.  Dengungnya 

digetarkan oleh media 

massa, media sosial, 

maupun kabar dari mulut 

ke mulut. Dibanding 

booming daun komfrey 

sekitar tahun 1980-an, 

lantas disusul demam 

bonsai tahun 1990-an, 

booming ikan louhan 

paro dasa 2000-an, atau 

demam tanaman hias 

gelombang cinta tak lama 

kemudian, maka booming 

batu akik agaknya bisa 

bertahan lebih lama. 
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RESENSI BUKU

bulan), Festival Seni Surabaya 

(1 bulan; diselenggarakan 

sudah 15 kali sejak 1996) 

yang lantas diteruskan oleh 

“kader-kadernya” seperti 

Sabrot D Malioboro, M Anis, 

Basuki Babussalam, dan Wiek 

Herwiyatmo). 

Yang satunya adalah 

pencetus dan penasihat 

Penghargaan Seniman Jawa 

Timur Berprestasi yang 

diberikan setiap tahun sekali 

kepada 10 orang seniman-

budayawan dan Penyerahan 

Tali Asih kepada 600 seniman 

yang (kalau tidak salah) sudah 

menginjak tahun ke-16.

Ya, siapa lagi kalau bukan 

Kadaruslan (Cak Kadar – alm.) 

dan Bambang Sujiyono (BS – 

alm.). Selain sebagai penggiat 

kesenian, Cak Kadar dikenal 

pula sebagai Ketua Umum 

PUSURA (Perkumpulan Putera 

Surabaya) dan Ketua Umum 

Yayasan Seni Surabaya (YSS). 

Sementara BS adalah sesepuh 

dan salah satu pendiri komunitas 

seniman Bengkel Muda 

Surabaya (BMS) yang bermarkas 

di Balai Pemuda, Surabaya.

Kerja kreatif  mereka 

tidak saja dilakukan di 

ranah regional, juga di 

ranah internasional dengan 

membawa misi kesenian ke 

luar negeri dalam even yang 

berbeda,  yang berlangsung 

pada kurun waktu 1995-2004.

Cak Kadar yang bertindak 

sebagai pemimpin rombongan, 

membawa sejumlah karya-karya 

seniman Jawa Timur seperti tari, 

teater tari, pameran lukisan, dan 

studi banding (Perth - Australia 

Barat; Bangkok, Ayutthaya, 

Chiang Mai, Pattani, dan 

Songkhla  - Thailand; Kuala 

Lumpur - Malaysia). 

Sedangkan BS, membawa 

para seniman dalam rangkaian 

studi banding, pentas teater 

tanpa kata dan tari, ke Brisbane 

– Queensland, Australia; 

Kuala Lumpur, Bangkok, dan 

Singapura).

      Buku ini tidak 

saja berisi laporan tentang 

pementasan dan pameran 

seni yang dihelat di Artrage 

Perth Festival, Brisbane 

Power House Art Festival, 

Festival Pertunjukan Seni 

Internasional dalam rangka 

50 Tahun Penobatan Raja 

Bhumibol Aduljadey, Bulan 

Seni Malaysia 2001, dan lain-

lain iven seni, juga tentang 

hal-hal “remeh-temeh” seperti 

persiapan keberangkatan, 

mencari dana dan sponsor, 

mensiasati pengepakan 

barang/lukisan, kesulitan-

kesulitan di bandara karena 

dianggap “orang aneh-aneh” 

sehingga harus digelandang 

ke kantor aparat, koper yang 

katut ke Taipeh, ketinggalan 

pesawat (untung masih di 

bandara Tanah Air), juga 

sekian pengalaman  yang 

bersifat human interest termasuk  

“ditolong” oleh sekian orang 

yang ternyata tidak lebih dari 

sekadar calo. 

Perjalanan dilakukan 

dengan pesawat terbang, 

kereta api, bus, mobil sedan,  

minivan, dan pick up.

Buku ini terdiri 6 bab; Bab 

Satu (Serba-serbi – terdiri 11 

judul), Bab Dua (Pariwisata 

– 6 judul), Bab Tiga ( Seni 

Budaya – 12 judul), Bab Empat 

(Siasat – 5 judul), Bab Lima 

(Orang-Orang Pinggiran – 7 

judul), dan Bab Enam (Seputar 

Bandara – 7 judul).  

Selain berisi bab-bab 

tersebut dengan deskripsinya, 

buku ini juga berisi Pengantar 

Dahlan Iskan tokoh pers 

nasional, pengantar Henky 

Kurniadi (penerbit Henk 

Publica),  pengantar penulis, 

juga rute perjalanan, nama tim 

muhibah dan para seniman 

pendukungnya.

Siapa saja mereka yang 

terlibat?

Cak Kadar (penggiat seni 

– alm.), Bambang Sujiyono ( 

penggiat seni – alm.), A. Fauzi 

(networker seni budaya – alm.), 

Bawong SN (sutradara teater – 

alm.), Sam Abede (budayawan, 

pakar komunikasi), Arif  

Rofiq (koreografer), Jil 

Kalaran (penyair),  Akhudiat 

(sutradara teater), D. Zawawi 

Imron (penyair), Aribowo 

(budayawan), Heri Lentho 

(koreografer). 

Meimura (aktor teater), 

Farid Syamlan (aktor teater), 

Zainuri (sutradara teater), 

Amir Kiah (penata artistik), 

Tribroto Wibisono (koreografer), 

Purbandari (penari), Diaztiarni 

(penari), Dwijo Sukatmo 

(pelukis), Hening Purnamawati 

(pelukis), Roosyana Ernawati 

(penari), Peni Puspito 

(koreografer), Sri Mulatsih 

(penari), Sulistyowati (penari). 

Yuni (penari), Diah 

Chomariah (penari), Bambang 

Widyantoko (pelukis), 

Chusnul Huda (aktor teater), 

Ipung (aktor teater), Riyadi 

Ngasiran (esais), Rusdi Zaki 

(penyair, penulis naskah), 

Luhur Kayungga (aktor teater), 

Zarir Zururi (musisi), Solichin 

Jabbar (musisi), Farida 

Dewi Gusti (penari), Nurul 

Istiqomah (penari), M Tohir 

(musisi), Soepiyah (keuangan), 

Rooswarini (penerjemah), L 

Soepomo SW (anggota DPR), 

Yamin Ahmad (wartawan), 

Oki Lukito (wartawan), Dono 

Suyitno (keuangan), dan 

Amang Mawardi (wartawan, 

penyelenggara kesenian).

Mengutip pernyataan 

Dahlan Iskan dalam 

pengantarnya, bahwa 

penulis buku ini selalu bisa 

menemukan sudut pandang 

yang menarik, dengan 

mereportasekan ke dalam satu 

tulisan yang mengalir dan 

penuh warna. (karyanto).                         

Judul

DALAM LINTASAN SENI

Catatan Perjalanan 

Penulis

Amang Mawardi

Pengantar 

Dahlan Iskan

Penerbit

Henk Publica

Tebal

xv + 256 halaman

Tahun

Juli 2015

CATATAN PERJALANAN 
SEORANG PEKERJA SENI

Sudah banyak buku-

buku perjalanan yang 

ditulis oleh banyak orang, 

terutama yang menyangkut 

catatan-catatan persiapan, 

selama perjalanan, maupun 

destinasi yang menyangkut 

objek wisata maupun seni 

budaya setempat. Namun 

buku yang ditulis oleh seorang 

wartawan dan pekerja seni 

ini agak berbeda, karena 

menyangkut visi maupun 

misi yang diemban perjalanan 

tersebut, yakni sebuah muhibah 

seni. Yang menarik lagi buku 

ini didekasikan buat dua 

orang tokoh penggiat seni di 

Surabaya. Siapa? 

Yang seorang dikenal 

sebagai pencetus dan pelaksana 

even besar di Surabaya, seperti 

Pekan Seni Pemuda, Pekan 

Seni Surabaya 700, Parade 

Seni WR Soepratman (1 
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